
 
 

 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN  

PADA PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk 

Tahun 2012-2016 

 

SKRIPSI 

 

 
Ditulis Sebagai Syarat Untuk Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi 

 Jurusan Ekonomi Syariah/Akuntansi Syariah 

 

 

Oleh: 

 

  

TIKA RAMADIA PUTRI 

NIM. 13 231 105 

 

 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH/AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BATUSANGKAR 

2018 



 
 

 
 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

 

 

Nama                               :  TIKA RAMADIA PUTRI 

Panggilan                        : Thika 

Tempat/tanggal lahir      : Simawang, 15 juni 1995    

Alamat                             : Jor Batulimbak, Nag, Simawang, 

Kec.Rambatan   Kab. Tanah datar  kode pos 

27271 

E-mail                              : thikaramadiaputri@gmail.com 

Riwayat Pendididkan      

 TK :- TK Kasih Ibu Jorong batu limbak(2003-

2004) 

                   SD                                      :-Sd N 36 Batu Limbak(2004-2007) 

                   SMP                                   :-SMP N 2 Rambatan (2007-2010) 

                   SMA                                   :-SMA N 2 Rambatan (2010-2013) 

BIODATA 

mailto:thikaramadiaputri@gmail.com


 
 

 
 

                    S1                                      :- IAIN Batusangkar(2013-2018) 

                 Nama Orang tua 

                     Ayah                                : Taufik  

                      Ibu                                   : Muslinawati 

                 Anak ke/ dari                      : 2 dari 3 bersaudara 

                 Motto                                    : Hidup adalah jalan yang harus dijalani,, 

jadi selagi masih hidup aku harus 

berusaha untuk mengapai mimpi dalam 

kesuksesan... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kata Persembahan 

 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang maha mulia 

Yang mengajar manusia dengan pena, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya  

(QS: Al-’Alaq 1-5) 

"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu 

yang telahEngkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakku dan untukmengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan 

masukkanlah aku denganrahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-

Mu yang saleh." (Q.S. An-Naml : 19) 

 

Segala puji bagi Allah SWT dengan sebaik-baiknya pujian, puji syukur 

yang tidak bisa diungkapkan dengan kata atas kekuatan yang Engkau 

berikan yang membekali diriku dengan ilmu. Atas anugerah dan 

kemudahan yang Engkau berikan sehingga skripsi yangsederhana ini 

dapat terselesaikan. Shalawat dan salam semoga tetap dilimpahkan 

kepadaNabi Muhammad SAW dan keluarganya dan para sahabatnya. 

 
Alhamdulillah......Alhamdulillah......ya ALLAH ya ROHMAN ya ROHMIN 

 

Sujud Syukur kupersembahkan kepada yang maha kuasa yang 

maha pengasih lagi maha penyayang dan maha dari segala-

galanya, tiada tempat untuk mengadu kepadanya susah, sedih, 

bahagia, maupun senang dan kebahagian yang luar biasa yang 

sampai saat ini aku bisa memberikan kado kecil buat orang-

orang yang selalu dekat denganku yang memberikan doa 

motivasi dan harapan yang besar kepadaku, terutama buat 

nenekku (Jalina) amak terima kasih untuk semua waktu yang 

kita lalui hingga saat-saat terakhir kita, maaf belum bisa 

membahagiakan amak tika akan ingat janji amak waktu itu I 



 
 

 
 

Love You Amak Miss you Amak..semoga amak bahagia diAlam 

sana...semoga ini awal untuk masa depanku untuk mencapai cita-

citaku...... 
 

 
Ku Persembahkan Karya Kecilku buat Ayahhanda dan Ibundaku 

tercinta.... 
 

Ayah terima kasi telah membimbing aku sadari kecil hingga sekarang 

ayah terima kasih banyak untuk perjuangan ayah dalam 

membahagiakan tika ayah yang selalu sabar, ayah yang selalu 

memberikan semangat maaf ayah kadang bikin ayah sedih, kecewa  

ini yang bisa tika berikan untuk membuat ayah bangga karna ayah 

mempunyai putri-putri yang bisa dibanggakan... 

 

Ibu terima kasih yang selalu mendengarkan keluh kesal anakmu saat 

sedang sedih, bahagia ibu tidak pernah lelah untuk memberikan 

semangat motivasi buat anakmu ibu agar bisa selalu semangat terima 

kasih ibu doaku agar ibuku sehat selalu  maaf ibu hanya ini yang bisa 

tika berikan untuk membuat ibu bangga karna ibu mempunyai putri-

putri cantik, terima kasih telah melahirkan kami ibu,,, 
 

Buat Unni ku Dinni ‘afifah, Amd terima kasih buat semuanya 

semangat motivasi pulsanya juga unni makasi ya uni 

sayang love you...dan buat adikku Annisa Afprima mokasi 

yo diak untuk sadonyo yang suko mambantu kakak diak 

yang selalu bikin kakak kere kadang diak mokasi diak 

sayang kakak... 
 
 



 
 

 
 

Buat ibu Desriati terima kasih ibu..nenekku Rosdiana dan kakekku 

Sofyan polem semoga sehat selalu dan dalam lindungan allah 

Swt...Esstt buat dik par akak Roja tirta amartha mokasi yo dik sayang 

untuk segala bantuan nya dan semangat nya dan motivasinya 
 

Terima kasih buat sahabat seperjuanganku Suci sari Dewi, Ririt 

Novita Sari, Yuni Kartika, Vivi Wulan sari, Winda Okta Reza, 

Yusra Mutidha, Siti Sovia, Zamzami, Zulfadli, Yona Elvira, Suci 

Febrina, Rindi Rahim, Sintia wulan Dari, dan Vivil Sari Bustrianti 

yang selalu memberikan semangat dan motivasi dalam 

mengerjakan skripsi ini... Buat sayangkuh  MartaLinda terima 

kasih untuk sado yo ndo dan kawan akuntansi syariah C’13...Buat 

adik akak junior Mustika Sri Wahyuni  dan Lailatul Rahmi terima 

kasih semangatnyo yo dik say capek nyusul pake toga yo dik say,,, 

 

Spesial buat yang tersayang Ekha Irwandi terima kasih sayang buat 

semuanya yang selalu mendengarkan keluh kesal dalam menyelesaikan 

skripsi ini sayang semangatnya, nasehatnya, terima kasih sayang 

semoga kita selalu dalam lindungan allah sayang dan semoga apa 

yang disemogakan bisa tercapai sayang love sayangkuh...  

By:Thika ramadia Putri 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 
TIKA RAMADIA PUTRI. NIM 13 231 105 judul SKRIPSI “ANALISIS 

KINERJA KEUANGAN PADA PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk Tahun 

2012-2016”. Jurusan Ekonomi Syariah/Akuntansi Syariah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Batusangkar. 

Permasalahan dalam SKRIPSI ini adalah kinerja keuangan pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk, yang dilihat dari laporan keuangan dari tahun 2012 sampai 2016 

yang di ukur dengan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas dan rasio aktivitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja 

keuangan pada PT. Indofood sukses Makmur Tbk dengan rasio keuangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi berupa laporan keuangan pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk periode 2012 sampai 2016. Teknik analisis data menggunakan 

rasio keuangan.  

Hasil penelitian dilihat dari rasio likuiditas PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dari 

tahun 2012 sampai 2016 berada dalam kondisi cukup baik karena Current rasio Cash 

rasio dan Quick rasio diatas rata-rata standar industri. Sedangkan untuk working capital 

to total asset berada dalam kondisi cukup baik karena sedikit modal kerja yang terdapat 

didalam aktiva perusahaan. Dilihat dari rasio solvabilitas dari tahun 2012 sampai 2016 

kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berada dalam kondisi baik karena 

dari rasio Total debt asset to rasio terdapat sedikit aktiva yang dibelanjai oleh hutang. 

Pada debt to equity rasio adanya jaminan yang diberikan oleh modal dalam menutupi 

hutang. Pada long term debt to equit rasio terdapat jaminan yang diberikan oleh modal 

sendiri terhadap hutang jangka panjang. Dan rasio total asset to total debt  adanya 

jaminan yang diberikan oleh aktiva terhadap total hutang. 

Dilihat dari rasio aktivitas dari tahun 2012 sampai 2016 kinerja keuangan PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Kinerja Keuangan dari rasio aktivitas berada dalam 

kondisi yang kurang baik karena dari rasio Receivable turn over dan Avarage day 

collection period, dalam melakukan perputaran piutang tidak efektif dalam 

meningkatkan penjualan sehingga membutuhkan waktu yang lama saat melakukan 

penagihan piutang. rasio Inventory turn over dan Avarage day dalam pengunaan dana 

yang diinvestasikan dalam menghasilkan penjualan sudah baik dan waktu untuk 

melakukan penagihan perputaran persediaan tidak memerlukan waktu yang lama. 

Wolking capital turn over kurang baik dalam pengunaan modal kerja untuk 

menghasilkan penjualan dan Total asset turn over kurang baik dalam mengunakan 

aktiva untuk menghasilkan penjualan. Dilihat dari rasio profitabilitas dari tahun 2012 

sampai 2016 kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berada dalam kondisi 

cukup baik karena dari gross profit margin perusahaan sudah mampu menghasilkan laba 

kotor dalam melakukan penjualan. Pada net profit margin perusahaan dapat 

menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan. Pada return on investment perusahaan 

mampu menghasilkan laba bersih dalam melakukan investasi. Pada return on equity 

Perusahaan sudah mampu menghasilkan laba bersih dalam penggunaan modal 

diperusahaan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perseroan adalah sebuah perusahaan yang berbadan hukum, yang 

dibedakan dan terpisah dari individu-individu yang mendirikan dan 

menjalankan organisasi tersebut.Sebagai badan hokumperseroan harus 

tunduk terhadap ketentuan-ketentuan (undang-undang) yang berlaku 

dimana perusahaan tersebut didirikan, termasuk ketentuan untuk 

membayar pajak atas laba yang dihasilkan organisasi(Hery,2009:85). 

Tujuan dari kebanyakan perusahaan adalah untuk memaksimumkan laba 

perusahaan tersebut. Labaadalah selisih antara jumlah yang diterima dari 

pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang 

dikeluarkan untuk membeli kebutuhan perusahaan dalam menghasilkan 

barang atau jasa tersebut. 

Tujuan dari perusahaan, baik yang bersifat jangka pendek maupun 

dalam jangka panjang dalam menilai pencapaian dari tujuan perusahaan 

serta kemajuan perusahaan dapat dilakukan analisis keuangan terhadap 

laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan tanggung 

jawab manajer keuangan pada proses penyusunan periode 

tertentu.(Kasmir, 2010:5) 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 
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manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 

mereka (PSAK no 1, 2009:01.5). 

Laporan keuangan merupakan output atau  hasil akhir dari proses 

akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi 

para pemakai laporan keuangan salah satunya untuk memperoleh 

keputusan yang akan diambil oleh perusahaan dan mengambarkan 

kesuksesan suatu perusahaan. (Harahap, 2011:205) 

Laporan keuangan disajikan dan disiapkan oleh manajemen dari 

suatu perusahaan kepada pihak internal dan eksternal, yang berisi seluruh 

kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang merupakan salah satu alat 

pertanggungjawaban dan komuniksai manajemen kepada pihak- pihak 

yang membutuhkannya. Laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstuktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang 

mengambarkan posisi keuangan perusahaan .( Harahap, 2008:105) 

Jadi laporan keuangan adalah laporan yang memuat hasil-hasil dari 

proses akuntansi yang menunjukan kinerja keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode tertentu yang berguna untuk pengambilan keputusan 

oleh berbagai pihak agar dapat digunakan dalam pengunaan laporan 

keuangan. 

Laporan keuangan menyediakan informasi tentang suatu entitas 

yang terdiri dari: aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban, serta 

kontribusi dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai 

pemilik. Dengan demikian laporan keuangan tersebut akan akan lebih 

informative dan bermanfaat untuk pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap informasi keuangan dengan melakukan analisis terlebih 

dahulu.(PSAK,2009 01.5) 

Dalam pengelolaan perputaran aktiva, dimana perputaran aktiva ini 

sangat penting untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola 

manajemen khusus dalam bidang keuangan. Pengelolaan aktiva sangat 
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penting dalam peningkatan perolehan pendapatan perusahaan melalui 

penjualannya. Setiap komponen aktiva atau modal kerja harus mampu 

memberikan kontribusi maksimal untuk menghasilkan tingkat pendapatan 

yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

Salah satu alasan dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan 

adalah menilai kinerja keuangan perusahaan. Penilaian kinerja keuangan 

perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan 

tersebut.Penilaian kinerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

efektifitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk itu diperlukan pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan agar perusahaan dapat mengetahui pemanfaatan sumber daya 

yang dimilikinya. (Sutrisno, 2009:53) 

Penilaian kinerja keuangan sangat penting dilakukan oleh 

perusahaan, karena dengan mengetahui kinerja keuangan maka dapat 

dijadikan oleh pihak manajemen dalam pengambilan keputusan 

keuangan.Selain itu, Kinerja keuangan juga dibutuhkan oleh pihak luar 

perusahaan seperti kreditur dan investor.Kreditur menggunakannya 

sebagai bahan pertimbangan untuk memberi atau menolak permintaan 

kredit dari suatu perusahaan, sedangkan investor menggunakannya dalam 

penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya. 

Kinerja keuangan yaitu suatu usaha formal yang dilaksanakan 

perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari aktivitas 

perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. 

Efisiensi yang dilakukan dari input terhadap input atau jumlah output per 

unit input yang dilakukan perusahaan yang berarti penggunaannya 

diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan, sedangkan efektivitas 

ditentukan oleh hubungan antara output yang dihasilkan oleh perusahaan 

dengan tujuan yang akan diperoleh oleh perusahaan(Anthony, 2008:173). 
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Kinerja keuangan juga merupakan salah satu prestasi yang 

diperoleh oleh perusahaan dalam menjalankan fungsinya dalah 

pengelolaan aset secara efektif selama satu periode yang dapat digunakan 

untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan 

perusahaan berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut (Rudianto, 2013:189). 

Untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat 

dari laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan memang memberikan 

informasi posisi dan kondisi keuangan perusahaan akan tetapi laporan 

tersebut perlu dianalisislebih lanjut dengan alat analisa keuangan yang 

ada untuk mendapatkan informasi yang lebih berguna dan lebih spesifik 

dalam menjelaskan posisi dan kondisi keuangan perusahaan. Adapun alat 

analisis yang sering digunakan untuk mengukur Kinerja Keuangan adalah 

analisis rasio. 

Rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang sering 

digunakan.Rasio merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan 

keluar dan menggambarkan gejala-gejala yang tampak pada suatu laporan 

keuangan.Ada beberapa kelompok rasio yang sering dipakai dalam 

menganalisis keuangan perusahaan yaitu Likuiditas, Solvabilitas, 

profitabilitas, dan Aktivitas.  

Manajemen mempunyai kepentingan ganda dalam analisis kerja 

keuangan, yaitu menilai kinerja perputaran aktiva dan operasional, serta 

menimbang seberapa efektif penggunaan sumber daya perusahaan. 

Penilaian atas efisiensi operasi sebagian besar dilakukan berdasarkan 

analisa atas laporan laba rugi, sedangkan efektivitas penggunaan sumber 

daya biasanya diukur dengan mengkaji ulang neraca maupun laporan laba 

rugi. 
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Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan 

financial suatu perusahaan, perlu mengadakan analisis atau interprestasi 

terhadap data finansial dari perusahaan bersangkutan dimana data 

finansial itu tercermin di dalam laporan keuangan.Pada penelitian ini 

perusahaan yang akan diteliti adalah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

suatu perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang makanan dan 

minuman. Untuk memastikan perusahaan dapat mengetahui sejauh mana 

efektifitas kinerja perusahaan dalam memperoleh  laba secara periodik 

dilakukan pengukuran kinerja perusahaan pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk menunjukkan posisi keuangan  yang tidak tetap  dari tahun 

ke tahun. Periode laporan keuangan yang diteliti yaitu dari tahun 2012 

sampai dengan 2016. 
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Tabel 1.1 

Total Aktiva, Hutang, Modal, Pendapatan, dan Laba 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tahun 2012-2016 

(disajikan dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Aktiva Hutang Modal Pendapatan Laba 

2012 Rp. 59.324.207 Rp. 25.181.533 Rp.34.142.674 Rp.50.059.427 Rp. 4.779.446 

2013 Rp. 77.611.416 Rp. 39.719.660 Rp.37.891.756 Rp.55.623.657 Rp. 3.416.635 

2014 Rp. 85.938.885 Rp. 44.710.509 Rp.41.228.376 Rp.63.594.452 Rp. 5.146.323 

2015 Rp. 26.560.624 Rp. 10.173.713 Rp.16.386.911 Rp.31.741.094 Rp. 2.923.132 

2016 Rp. 28.901.948 Rp. 10.401.125 Rp.18.500.823 Rp.34.466.066 Rp. 3.631.301 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tabel 1.2 

Pesentase dari tabel 1.1 

Tahun Aktiva Hutang Modal Pendapatan Laba 

2012      

2013 30. 28% 57.73% 10.98% 11.11% (28.51%) 

2014 10.72% 12.56% 8.80% 14.32% 50.62% 

2015 (69.09%) (77.24%) (60.25%) (50.08%) (43.19%) 

2016 8.8% 2.23% 12.90% 8.58% 24.22% 
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Sumber dana perusahaan berasal dari hutang dan modal sendiri, 

sumber dana tersebut akan diinvestasikan pada aktiva. Dengan demikian 

aktiva merupakan penggunaan dana perusahaan, dana yang  

diinvestasikan pada aktiva tersebut akan dikelola sehingga menghasilkan 

pendapatan. Pendapatan dikurangi biaya akan menghasilkan laba. 

Sehingga pendapatan akan mempengaruhi laba. Harapannya jika 

pendapatan naik, maka laba juga ikut naik. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 sumber dana 

dari hutang naik sebesar 57.73% dan modal naik sebesar 10.98% 

sementara pendapatan hanya naik 11.11% dan sedangkan itu labanya 

turun sebesar 28.51%. Turunnya laba pada tahun 2013 disebabkan oleh 

adanya biaya yang meningkat pada tahun 2013 terutama biaya atas 

meningkatnya hutang. Sedangkan pada tahun 2014 ke tahun 2015 terjadi 

penurunan yang sangat signifikan baik aktiva, modal, hutang, pendapatan, 

dan laba masing-masing pada tahun 2015 sumber dana dari hutang turun 

sangat signifikan sebesar 77.24% dan modal turun sebesar 60.25%  dan 

pendapatan nya juga ikut menurun sebesar 50.08% serta labanya juga ikut 

turun sebesar 43.19%. penurunan ini terjadi disebabkan oleh adanya biaya 

yang meningkat pada tahun 2014.  Dari data keuangan PT. Indofood 

Sukses Makmur terlihat bahwa peningkatan sumber dana dan penggunaan 

dana tidak diimbangi oleh peningkatan pendapatan dan laba. 

Pada dasarnya laba berbanding lurus dengan pendapatan. pada saat 

pendapatan naik, maka laba akan meningkat, tapi hal tersebut tidak 

berlaku untuk tahun 2013. disaat pendapatan naik sebesar11.11% 

sementara itu labanya turun sebesar 28.51% dan pada tahun 2014 ke 

tahun 2015 terjadi penurunan yang sangat signifikan baik aktiva, modal, 

hutang, pendapatan maupun laba yang akan berpengaruh pada kinierja 

keuangan perusahaan. 
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Dari data diatas maka penulis tertarik menganalisis bagaimana 

efektivitas penggunaan dana serta kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan laba yang ditinjau dari rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktifitas dan rasio profitabilitas. Dilihat 

dari latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan analisis 

dengan judul “analisis kinerja keuangan pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk Tahun 2012-2016” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

dapatdiidentifikasimasalah sebagai berikut: 

1. Efektifitas dan Efisiensi dalam kinerja keuangan PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk  

2. Tingkat Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat 

dari rasio likuiditias ? 

3. Tingkat Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat 

dari rasio solvabilitas ? 

4. TingkatKinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat 

dari rasio aktivitas ? 

5. Tingkat Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat 

dari rasio profitabilitas? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan maka batasanmasalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

dilihat dari rasio likuiditias ? 

2. Bagaimana Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

dilihat dari rasio solvabilitas ? 
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3. Bagaimana Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

dilihat dari rasio aktivitas ? 

4. Bagaimana Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

dilihat dari rasio profitabilitas ? 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dibuat suatu rumusan 

masalah yaitu bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk tahun 2012-2016 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengukur kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur  

Tbk dilihat dari rasio likuiditas? 

2. Untuk mengukur kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur  

Tbk dilihat dari rasio solvabilitas? 

3. Untuk mengukur kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur  

Tbk dilihat dari rasio aktivitas ? 

4. Untuk mengukur kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur  

Tbk dilihat dari rasio profitabilitas ? 

 

F.  Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat 

bagi berbagai pihak, antara lain : 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi 

pada Jurusan  Ekonomi Syariah Konsentrasi Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Batusangkar. 
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b. Untuk menambah pengetahuan penulis di dalam bidang 

akuntansiterutama mengenai perputaran persediaan dan 

profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai salah satu pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan pada perusahaan dan untuk melihat kondisi efesiensi 

perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Menjadi bahan referensi untuk membuat penelitian yang lebih 

dalamdengan menggunakan atau menambah variabel lain sehingga 

hasilnyamenjadi lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut (Fahmi, 2012:2). Laporan keuangan merupakan hasil 

akhir dari aktivitas akuntansi. Laporan ini mengikhtisarkan data transaksi 

dalam bentuk yang berguna bagi pengambilan keputusan Laporan 

keuangn (financial reporst) adalah ikhtisar tentang keadaan keuangan 

(finansial) suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstuktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas dalam pengambilan 

keputusan atas laporan keuangan. Laporan keuangan juga menunjukkan 

hasil pertanggung jawaban menajemen atas pengunaan sumber daya suatu 

perusahaan (PSAK no 1, 2011). 

Laporan keuangan dapat berbentuk neraca, laporan laba rugi dan 

laporan tambahan.Untuk melihat gambaran perkembangan keuangan 

suatu perusahaan perlu diadakan analisis-analisis terhadap data 

finansial/keuangan perusahaan yang bersangkutan. Analisis data 

keuangan perusahaan sangat bermanfaat bagi stakeholders (pihak-pihak 

yang berkepentingan) dalam mengambil keputusan sehubungan dengan 

kebijaksanaan keuangan masing-masing stakeholderstersebut(Nofrivul, 

2008:8). 

Perubahan posisi keuangan menunjukkan kemajuan perusahaan, 

memberikan gambaran tentang apakah perusahaan memperoleh laba 
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dalam melaksanakan kegiatannya dan apakah perusahaan mengalami 

perkembangan yang menunjukkan manajemen telah mengelola 

perusahaan dengan baik. Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu 

proses pencatatan, pengelolaan dan pemeriksaan dari transaksi finansial 

dalam suatu usaha yang dirancang untuk pembuatan keputusan baik 

dalam perusahaan mengenai proses keuangan dan hasil usaha perusahaan 

(Priyanti, 2013:5). 

Jadi dapat di simpulkan bahwa laporan keuangan adalah penyajian 

dari proses akuntansi yang terstuktur dari suatu entitas yang dapat berupa 

laporan atau pun gambaran dari proses akuntansi suatu perusahaan yang 

dapat mengambarkan aktivitas dari manajemen perusahaan tersebut. 

 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK 1 (revisi 2009) adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.Laporan 

keuangan juga menunjukkan hasil pertanggung jawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Secara 

umum tujuan laporan keuangan adalah : 

1) Memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

2) Menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen dan pertanggung 

jawaban sumber daya yang dipercaya kepadanya 

3) Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.  

4) Menyediakan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu(Martani, 

2012:9). 
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Tujuan khusus laporan keuangan menurut APB statement No. 4 

adalah menyajikan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi 

keuangan lainnya secara wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. Tujuan umum laporan keuangan menurut 

APB statement No. 4 adalah: 

1) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya 

ekonomi (aktiva) dan kewajiban perusahaan, dengan maksud : 

a. Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

b. Untuk menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan.  

c. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya. 

d. Menunjukkan kemampuan sumber daya yang ada untuk 

pertumbuhan perusahaan.  

2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kakayaan 

bersih yang bersal dari kegiatan usaha dalam mencari laba, dengan 

maksud : 

a. Memberikan gambaran tentang jumlah deviden yang diharapkan 

pemegang saham.  

b. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah dan 

kemampuannya dalam mengumpulkan dana untuk pelaksanaan 

ekspansi perusahaan. 

c. Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam 

pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian. 

d. Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba jangka panjang.  

3) Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 
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4) Memberikan informasi lainnya tentang perubahan aktiva dan 

kewajiban. 

5) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para 

pemakai laporan. (Hery, 2009:92) 

 

3. Komponen Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki arti 

penting dalam menilai suatu perusahaan.Pada setiap perusahaan bagian 

keuangan memegang peranan penting dalam menentukan arah 

perencanaan perusahaan.Berfungsinya bagian keuangan merupakan 

prasyarat bagi kelancaran pelaksanaan kegiatan pada bagian-bagian 

lainnya. Dengan berfungsinya secara baik bagian keuangan membuat 

kinerja keuangan yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan akan 

tersaji dengan baik. Sehingga pihak-pihak yang membutuhkan akan dapat 

memperoleh laporan keuangan tersebut dan membantunya dalam proses 

pengambilan keputusan sesuai yang diharapkan. Sebuah laporan 

keuangan pada umumnya memiliki komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah daftar yang sistematis dari asset, 

utang, dan modal pada tanggal tertentu, yang biasanya dibuat pada 

akhir tahun. 

b. Laporan Laba Rugi Komprehensif 

Laporan laba rugi komprehensif adalah ikhtisar mengenai pendapatan 

dan beban suatu entitas untuk periode tertentu, sehingga dapat 

diketahui laba yang diperoleh dan rugi yang dialami. 

c. Laporan Arus Kas 

Dengan adanya laporan ini, pemakai laporan keuangan dapat 

mengevaluasi perubahan asset neto entitas, struktur keuangan 
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(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan entitas untuk 

menghasilkan kas dimasa mendatang. 

d. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan 

perubahan ekuitas untuk periode tertentu, bias satu bulan atau satu 

tahun.Melalui laporan perubahan ekuitas pembaca laporan dapat 

mengetahui sebab-sebab perubahan ekuitas selama periode tertentu. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berisi 

informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam empat laporan di 

atas. Laporan ini memberikan penjelasan atau rincian pos-pos yang 

disajikan dalam laporan keuangan. (Martani, 2012:10) 

 

4. Karakteristik Laporan Keuangan 

Karakteristik merupakan ciri khas yang memberikan informasi 

laporan keuangan berguna bagi pemakai.Laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan harus memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut. Sesuai 

dengan itu, ada beberapa standar kualitas yang harus dipenuhi yaitu : 

1. Dapat dipahami 

Laporan keuangan yang disajikan dengan cara yang mudah dipahami, 

dengan anggapan bahwa pemakainya telah memilih pengetahuan 

yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis. 

2. Relevan 

Informasi laporan keuangan yang diberikan dapat memenuhi 

kebutuhan pemakai dan dapat membantu pemakai dalam 

mengevaluasi peristiwa masa lalu serta masa depan yang akan 

datang. 
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3. Keandalan 

Informasi keuangan yang dihasilkan suatu perusahaan harus diuji 

kebenarannya oleh seorang pengukur yang independen dengan 

metode pengukuran yang tepat. 

4. Dapat dibandingkan  

Penyajian laporan keuangan dapat membandibgkan laporan keuangan 

antar periode, sehingga dapat mengidentifikasi kecenderungan posisi 

dan kinerja perusahaan. 

5. Netral 

Informasi keuangan harus ditunjukkan kepada tujuan umum 

pengguna, bukan ditujukan kepada pihak tertentu saja.Laporan 

keuangan tidak boleh berpihak pada salah satu pengguna laporan 

keuangan tersebut. 

6. Lengkap 

Informasi keuangan harus menyajikan semua fakta keuangan yang 

penting, sekaligus menyajikan fakta-fakta tersebut sedemikian rupa 

sehingga tidak akan menyesatkan pembacanya.  

 

5. Unsur-unsur Laporan Keuangan 

Dalam SFAC No. 6, FSAB mendefenisikan 10 unsur laporan 

keuangan yang berhubungan langsung dengan posisi keuangan dan hasil 

kinerja perusahaan. 

a. Aktiva 

Manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang 

diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 

atau peristiwa di masa lalu. 

b. Kewajiban 

Pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa 

depan, yang timbul dari kewajiban entitas pada saat ini. Untuk 
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menyerahkan aktiva atau memberikan jasa kepada entitas lainnya di 

masa depan sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lalu. 

c. Ekuitas 

Kepemilikan atau kepentingan residu dalam aktiva entitas yang 

masih tersisa setelah dikurangi dengan kewajibannya. 

d. Investasi oleh pemilik 

Kenaikan ekuitas (aktiva bersih) entitas yang dihasilkan dari 

penyerahan sesuatu yang bernilai oleh entitas lain untuk memperoleh 

atau meningkatkan bagian kepemilikannya. 

e. Distribusi kepada pemilik 

Penurunan ekuitas (aktiva bersih) entitas yang disebabkan oleh 

penyerahan aktiva, jasa, atau terjadinya kewajiban ekuitas kepada 

pemilik. 

f. Laba Komprehensif 

Perubahan dalam ekuitas entitas sepanjang suatu periode sebagai 

akibat dari transaksi dan peristiwa serta keadaan-keadaan lainnya 

yang bukan bersumber dari pemilik. 

g. Pendapatan 

Arus masuk aktiva dan peningkatan lainnya atas aktiva atau 

penyelesaian kewajiban entitas dari pengiriman barang pemberian 

jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama sentral 

perusahaan. 

h. Beban 

Arus keluar aktiva dan penggunaan lainnya atas aktiva atau 

munculnya kewajiban entitas oleh pengiriman atau pembuatan 

barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan 

operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 
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i. Keuntungan 

Kenaikan dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang ditimbulkan oleh 

traknsaksi feriteral (transaksi diluar operasi utama atau operasi 

sentral perusahaan) atau transaksi insidentral (transaksi yang 

kejadiannya jarang) dan dari seluruh transaksi lainnya yang 

mempengaruhi entitas. 

j. Kerugian 

Penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang ditimbulkan 

oleh feriteral atau transaksi insidentral dan dari seluruh transaksi 

lainnya serta peristiwa maupun keadaan yangmempengaruhi entitas 

tidak termasuk yang berasal dari pendapatan atau distribusi kepada 

pemilik. (Hery, 2009:47-50) 

 

6. Pengukuran Laporan Keuangan 

Pengukuran adalah suatu proses penetapan jumlah uang untuk 

mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan dalam neraca dan 

laporan laba rugi. Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran, 

ada 5 macam pengkuran antara lain sebagai berikut: 

1. Biaya Pengganti (Current Replacement Cost) 

Yaitu harga yang dibayarkan saat ini untuk membeli atau mengganti 

barang atau jasa yang serupa. 

2. Biaya Historis (historical Cost) 

Yaitu harga yang dijual pada saat tanggal pembelian. 

3. Nilai Pasar (Current Market Value) 

Yaitu harga jual aktiva yang berlaku di pasar saat ini. Nilai ini 

merupakan exit value, dimana berbeda dengan biaya historis dan 

biaya penganti yang merupakan entry Value dan input Value. 

4. Nilai bersih yang dpat direalisasikan 



19 
 

 
 

Yaitu jumlah kas yang diperkirakan  akan diterima dari konversi 

aktiva dalam kegiatan normal perusahaan. 

5. Nilai sekarang atau nilai yang akan didiskontokan (present/ 

discounted value) 

Yaitu jumlah bersih arus kas masuk atau kas keluar dimasa yang 

akan datang yang didiskontokan ke nilai sekarangnya dengan tingkat 

suku bunga tertentu.(Hery, 2009:51-52) 

 

B. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna 

antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun 

data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 

lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan 

yang tepat(Mulyawan, 2015:100). 

Analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan 

dan kecenderungan atau tren untuk mengetahui apakah keadaan 

keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan 

atau tidak memuaskan. Analisis dilakukan dengan mengukur hubungan 

antara unsur-unsur laporan keuangan dan bagaimana perubahan unsur-

unsur itu dari tahun ke tahun untuk mengetahui arah perkembangannya. 

Kegiatan analisis laporan keuangan juga dilakukan dengan tujuan agar 

dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaan keuangan dan 

hasil usaha perusahaan sehingga informasi tersebut dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan dalam pengambilan keputusan (Jumingan, 2011:42). 

Adapun yang menjadi tujuan dalam pembuatan analisis laporan 

keuangan adalah: 
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1. Untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja perusahaan. 

2. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari suatu periode ke 

periode berikutnya. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagaimana manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasional dan penyusunan rencana kerja 

perusahaan. 

4. Untuk memonitor pelaksanaan dari suatu kebijakan perusahaan yang 

telah ditetapkan sehingga dapat diadakan perbaikan atau 

penyempurnaan dimasa yang akan datang (Himyar, 2014:7). 

Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan 

perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di 

masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan 

merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat 

dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi 

dan perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungan 

data keuangan serta kecenderungannya terdapat dalam suatu laporan 

keuangan. 

2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan 

adanya analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan 

dan manfaat analisis laporan keuangan adalah : (Kasmir, 2010:8). 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 
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4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

 

3. Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Sebelum mengadakan analisis terhadap suatu laporan keuangan, 

diperlukan langkah-langkah atau prosedur tertentu. Langkah atau 

prosedur ini diperlukan agar urutan proses analisis mudah untuk 

dilakukan. Adapun langkah-langkahnya yaitu: 

1) Penganalisaharus dapatmenggambarkan aktivitasperusahaan yang 

tercermin dalam laporan keuangan tersebut. Dengan kata lain bahwa 

agar dapat menganalisa laporan keuangan dengan hasil yang 

memuaskan maka perlu mengetahui latar belakang dari data 

keuangan tersebut. 

2) Penganalisa juga perlu mempunyai kemampuan atau kebijaksanaan 

yang cukup didalam mengambil suatu kesimpulan, disamping harus 

memperhatikandan mempertimbangkan perubahan-perubahan 

kondisi keuangan perusahaan juga harus mempertimbangkan tingkat 

harga yang terjadi. 

3) Penganalisa harus mempelajari atau mereview secara menyeluruh 

dan kalau di anggap perlu diadakan penyusunan kembali dari data-

data sesuai dengan prinsip yang berlaku dan tujuan analisa, 

maksudnya adalah untuk meyakinkan kepada penganalisa bahwa 

laporan tersebut sudah cukup jelas menggambarkan semua data 

keuangan yang relevan dan telah diterapkannya prosedur akuntansi 
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maupun metode penilaian yang tepat sehingga penganalisa akan 

betul-betul mendapatkan laporan keuangan yang dapat dibandingkan. 

4) Setelah mempelajari ataupun menyusun kembali laporan keuangan 

tersebut, kemudian mengadakan perhitungan-perhitungan analisa dan 

interpretasi dengan metode dan tekhnik analisa yang tepat sesuai 

dengan tujuan analisa. 

 

C. Pengertian Kinerja Keuangan 

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah “keberhasilan personil, tim, atau unit organisasi 

mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 

perilaku yang diharapkan(Rivai2010:548). 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik 

organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit orientedyang 

dihasilkan selama satu peroide (Fahmi, 2011:7). 

Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan 

selama peroide waktu tertentu, yang merupakan hasil atau prestasi yang 

di pengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber-sumber daya yang dimiliki. Kinerja merupakan suatu istilah 

secara umum yang digunakan untuk kegiatan atau seluruh tindakan atau 

aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada 

sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan 

dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 

manajemen atau semacamnya (Rivai, 2010:604). 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan mengunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Unsur dari 

kinerja perusahaan sebagai berikut: unsur yang berkaitan secara langsung 

dengan pengukuran kinerja perusahaan disajikan pada laporan yang 
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disebut dengan laporan laba rugi, penghasilan bersih sering kali 

digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran lainnya. 

Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran penghasilan bersih ini 

adalah penghasilan bersih ini adalah penghasilan (income) dan beban 

(expence). (Maith. 2013:621) 

Jadi kinerja keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi yang 

mampu diraih oleh perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-

aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efesien dan 

efektif yang dapat di ukur perkembangannya dengan mengadakan analisis 

terhadap datadata keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan. 

Kinerja keuangan  merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu 

periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana yang biasanya di ukur dengan indicator kecakupan 

modal, likuiditas, dan profitabilitas. 

Kinerja keuangan juga merupakan adalah analisis yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 

seperti membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar 

dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP 

(General AceptedAccounting Principle), dan lainnya(Fahmi, 2013:239). 

Dalam proses penilaian kinerja manajemen perusahaan, salah satu 

kriteria penting yang digunakan adalah ukuran kinerja keuangan 

perusahaan. Untuk dapat melakukan penilaian hasil kerja manajemen 

perusahaan dibidang keuangan, digunakan berbagai informasi keuangan 

yang dihasilkan dari proses akuntansi yang dilakukan perusahaan 

(Rudianto, 2013:189). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan 

mengacu pada standar yang ditetapkan.Kinerja keuangan hendaknya 
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berupa hasil yang dapat diukur dan dapat menggambarkan kondisi suatu 

perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati.Untuk mengetahui 

kinerja yang di capai maka dilakukan penilaian kinerja. 

 

2. Tujuan Kinerja  

Kinerja merupakan kegiatan pengolahan sumber daya organisasi 

untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan adalah tentang arah acara 

umum, sifatnya luas, tanpa batasan waktu dan tidak berkaitan dengan  

prestasi tertentu dalam jangka waktu tertentu. Tujuan merupakan sebuah 

aspirasi. Perencanaan kinerja dimulai dengan melakukan perumusan dan 

mengklarifikasi tujuan yang hendak dicapai organisasi telebih dahulu. 

Sesuai dengan jenjang organisasi yang dimiliki, selanjutnya tujuan yang 

sudah dirumuskan tersebut dirinci lebih lanjut menjadi tujuan di angkat 

yang lebih rendah.(Wibowo, 2011:47) 

 

3. Tahap-tahap Menganalisis Kinerja Keuangan 

Tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan 

secara umum yaitu: 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

b. Melakukan perhitungan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh. 

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan  yang ditemukan. (Fahmi, 2013:143) 
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D. Analisis Rasio Keuangan 

1. Analisis rasio keuangan 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menganalisis 

laporan keuangan perusahaan. Analisis rasio merupakan yang sangat 

umum digunakan, yang menghubungkan dua data keuangan baik secara 

individu atau kombinasi dari keduanya. Apabila rasio-rasio yang dihitung 

diinterpretasikan secara tepat, maka akan mampu menunjukkan pada 

aspek-aspek mana evaluasi dan analisis lebih lanjut harus dilakukan. 

Perhitungan rasio digunakan karena dengan cara ini akan diperoleh 

perbandingan yang lebih bermanfaat dari pada hanya sekedar melihat 

angka. 

 

2. Keunggulan analisis rasio 

Analisis rasio memiliki keunggulan dibanding analisis lainnya, 

keunggulannya yaitu : 

a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih 

mudah dibaca dan ditafsirkan.  

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci. 

c. Mengetahui posisi keuangan perusahaan ditengah industri lain. 

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model pengambilan 

keputusan.  

e. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan asaha lain atau 

melihat perkembangan perusahan periodik atau times series. Lebih 

mudah melihat tern perusahaan sertamelakukan prediksi dimasa yang 

akan datang. (Harahap, 2008:298) 
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3. Keterbatasan Analisis Rasio 

Disamping keunggulan yang dimiliki rasio keuangan, juga memiliki 

beberapa keterbatasan yang harus disadari agar tidak salah dalam 

penggunaannya. Adapun keterbatasan analisin rasio yaitu: 

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat untuk kepentingan 

pemakaian. 

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga 

menjadi keterbatsan teknik. 

3. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 

mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai subjectif. 

4. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai 

perolehan (cost) bukan harga pasar. 

5. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka 

rasio. 

6. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa 

diterapakan berbeda oleh perusahaan yang berbeda. 

7. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan 

kesulitan dalam menghitung rasio. 

8. Sulit jika data tidak sinkron(Harahap, 2008:298-299). 

 

E. Rasio keuangan 

a. Rasio Likuiditas 

1. Pengertian Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menbayar hutang jangka pendek yang segera jatuh 

tempo (Nofrivul, 2008:9). Fungsi dari rasio ini adalah menunjukan atau 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, baik 

kewajiban pada pihak lain maupun pada perusahaan sendiri. Rasio 
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likuiditas ini disebut juga rasio modal kerja yaiturasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa mengukur likidnya suatu perusahaan (Kasmir, 

2011:110). Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi keuangan yang 

kuat jika mampu : 

a) Memenuhi kewajiban-kewajiban dengan tepat pada waktunya yaitu 

pada waktu ditagih atau kewajiban keuangan terhadap hak ekstren. 

b) Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal atau 

kewajiban keuangan terhadap pihak intern. 

c) Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan. 

d) Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan(Sunyoto, 2014:279-

280) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio likuidias merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

(Hutang lancar/kewajiban yang segera dibayar). 

2. Tujuan dan Manfaat rasio likuiditas 

Tujuan dan manfaat dari rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 

(Kasmir, 2011:132) 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

b) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

c) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar jangka pendek 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan piutang. 

d) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan 

yang ada dengan modal kerja perusahaan 

e) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar hutang. 

f) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan hutang 
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g) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

h) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-

masing komponen yang ada di akitiva lancar dan hutang lancar. 

i) Sebagai alat pegangan bagi manajemen dalam memperbaiki 

kinerjanya. 

3. Jenis-Jenis rasio likuiditas 

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan pada perusahaan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan tersebut:(Nofrivul, 2008:11-13) 

a) Current Rasio 

Rasio ini mengambarkan kemapuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka pendek dan hutang jangka panjang 

melalui aktiva lancar dengan kata lain mengambarkan kecakupan 

aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancar pada suatu saat 

tertentu (Nofrivul, 2008:11). Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Artinya seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia 

diperusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendek perusahaan 

yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2011:134). Rumus yang digunakan 

untuk mencari current rasioadalah sebagai berikut: (Nofrivul, 

2008:11) 

              
             

             
      

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. 

Namun apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik. Hal ini dapat terjadi karena kas tidak 

digunakan sebaik mungkin. Dalam praktik sering kali dipakai bahwa 
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rasio lancar dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah 

dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu 

perusahaan. Artinya dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah 

merasa di titik aman dalam jangka pendek. (Kasmir, 2011:134-135). 

 

b) Cash Rasio 

Rasio ini mengambarkan kecukupan kas/setara kas untuk 

membayar hutang lancar pada suatu saat tertentu (Nofrivul, 2008:12). 

Rasio ini merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar hutang. Ketersediaan uang kas dapat 

ditunjukan dari tersedianya dana kas dari atau yang setara dengan kas 

seperti rekening giro atau tabungan dibank(yang dapat ditarik setiap 

saat menggunakan kartu ATM) dapat dikatakan raasio ini 

menunjukkan kemanpuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk 

membayar hutang-hutang jangka pendeknya. Standar rasio untuk cash 

rasio yang baik adalah 50% (Kasmir, 2011, p. 138-139). Rumus yang 

digunakan untuk mencari cash rasio adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 

2008:12) 

                          
                      

             
      

Jika rasio perusahaan berada di atas rata-rata industri yang telah 

ditentukan maka perusahaan keadaan perusahaan lebih baik. Namun 

kondisi rasio kas terlalu tinggi juga kurang baik karena ada dana yang 

menganggur atau belum digunakan secara optimal. Sebaiknya apabila 

rasio kas di bawah standar, kondisi kurang baik ditinjau dari rasio kas 

karena untuk membayar kewajiban masih memerlukan waktu untuk 

menjual sebagian dari aktiva lancar lainya (Kasmir, 2011:140). 
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c) Quick Rasio 

Rasio ini mengambarkan kemanpuan perusahaan untuk membayar 

seluruh hutang jangka pendek melalui aktiva likuid. Aktiva likuid yang 

dimaksud adalah kas/bank, efek dan Piutang, (Nofrivul, 2008:12). 

Rasio digunakan untuk memenuhi kewajiban dalam membayar hutang 

lancar (hutang jangka pendek) dengan aktiva lancar  tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan/inventor. Artinya nilai persediaan 

diabaikan dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar (Kasmir, 

2011:137-138). Rumus yang digunakan untuk mencari 

quickrasioadalah sebagai berikut:(Kasmir, 2011:137) 

                                 
                        

             
      

Jika rasio perusahaan dibawah rata-rata industri, keadaan  

perusahaan lebih buruk dari perusahaan lainya. Rata-rata industri 

untuk rasio ini yang baik adalah 100% (1:1)  (Harahap, 2008:302). Hal 

ini menyebabkan perusahaan harus menjual persediaannya untuk 

melunasi pembayaran hutang lancar, padahal menjual untuk menjual 

persediaan untuk harga normal relatif sulit, kecuali perusahaan 

menjual dibawah harga pasar, yang tentunya bagi perusahaan jelas 

menambah kerugian (Kasmir, 2011:138). 

 

d) Working Capital to Total Asset Ratio 

Rasio ini mengambarkan posisi modal kerja dalam Aktiva 

(Nofrivul, 2008:13). Rasio ini digunakan untuk mengukur dan 

membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal 

kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar(Kasmir, 2011:141-142).Rumus 

untuk mencari working capital to total asset ratio adalah sebagai 

berikut: (Nofrivul, 2008:13) 
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Jika standar rasio perusahaan tinggi, ini bearti keadaan perusahaan 

dalam keadaan baik, dan sebaliknya apabila standar rasio perusahaan 

rendah, maka keadaan perusahaan dalam keadaan buruk (Kasmir, 

2011:140). Rasio perusahaan yang tinggi mengambarkan adanya 

ketersediaan persediaan modal kerja di perusahaan. Sebaliknya jika 

rasio perusahaan rendah mengambarkan kurangnya ketersediaan 

persediaan dan modal kerja diperusahaan. 

 

b. Rasio Solvabilitas 

1. Pengertian Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengng 

yang ditanggunga perukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan hutang. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggang 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibanya, baik jangka pendek maupun jangka 

jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir, 2011:151). 

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Tujuan perusahaan mengunakan rasio solvabilitas adalah sebagai 

berikut: (Kasmir, 2011:153-154). 

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lain 

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap 

c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal 
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d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

hutang 

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan 

terhadap pengelolaah aktiva 

f. Untuk menilai atau mengukur seberapa besar bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 

panjang 

g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih. 

Manfaat rasio solvabilitas adalah sebagai berikut (Kasmir, 2011:154) 

a) Untuk menganalisis kemanpuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban pihak lain 

b) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap 

c) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal 

d) Untuk menganalisis seberapa seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh hutang 

e) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva 

f) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 

panjang 

g) Untuk menganalisi berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

ada terdapat sekian kalinya dari modal sendiri. 

3. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas 

 Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang 

sering digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam 

rasio solvabilitas yaitu sebagai berikut (Nofrivul, 2008:14-16). 
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a. Debt to Asset Ratio/ debt Rasio 

Debt rasio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan modal aktiva. 

seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar 

hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. (Kasmir, 

2011:156). Rumus yang digunakan untuk mencari Debt to Asset Ratio/ 

debt Rasio adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:14) 

                                     
             

            
      

Dari hasil pengukuran, semakin tinggirasionya, artinya pendanaan 

dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan 

untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva 

yang dimilikinya. Dengan demikian pula semakin kecil rasionya maka, 

semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang. Mengukur untuk 

menilai baik tidaknya rasio perusahaan bisa dilihat dengan standar 

rasio(Kasmir, 2011:156) 

Jika rasio perusahaan berada diatas standar rasio akan 

mempermudah perusahaan untuk memperoleh pinjaman. Sebaliknya 

jika kondisi perusahaan dibawah standar maka akan sulit bagi 

perusahaan memperoleh pinjaman (Kasmir, 2010:123). 

 

b. Debt to Equty rasio  

Rasio ini mengambarkan prosentase dari hutang terhadap modal 

sendiri/ekuitas (Nofrivul,2008:14). Debt to equity rasiomerupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang termasuk 

hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman dengan pemilik 
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perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang 

(Kasmir, 2011:157-158) 

Debt to equty rasio  untuk perusahaan tertentu berbeda-beda, 

tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya,. 

Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang 

lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil Debt to equity 

rasioRumus untuk mencari debt to equity rasio adalah sebagai berikut: 

(Nofrivul, 2008:14) 

                     
              

           
      

Bagi pihak kreditur, semakin besar rasio ini, akan semakin tidak 

menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung 

atas kegagalan yang yang mungkin terjadi diperusahaan. Namun, bagi 

perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya 

dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang 

disediakan pemilik dan semakin besar batas pengunaan bagi peminjam 

jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Jika rasio 

perusahaan berada diatas standar rasio maka, maka perusahaan 

dikatakan tidak baik (Kasmir, 2011:164). 

 

c. Long Term Debt to Equit Rasio (LTDtER) 

LTDtER merupakan rasio antara hutang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Tujuannya untuk mengukur seberapa besar bagian dari 

modal yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri 

yang telah disediakan oleh perusahaan (Kasmir, 2011:159). Rasio ini 

mengambarkan kemanpuan dari modal sendiri untuk melunasi seluruh 

kewajiban atau jaminan yang diberikan oleh modal sendiri terhadap 
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hutang jangka panjang (Nofrivul, 2008:14). Rumus yang digunakan 

untuk mencari LTDtER  adalah sebagai berikut(Nofrivul, 2008:16) 

       
                     

           
      

Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena sedikitnya jumlah 

modal yang dijadikan jaminan untuk membayar hutang jangka 

panjang. Sebaliknya semakin rendah rasio perusahaan, hal ini berarti 

perusahaan dalam keadaan tidak baik, karena banyaknya jumlah modal 

yang dijadikan jaminan untuk membayar hutang jangka panjang. 

 

d. Total  Asset to Total Debt  

rasio ini mengambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi 

seluruh kewajiban dengan menggunakan aktiva, atau dengan kata lain 

jaminan yang diberikan oleh aktiva terhadap total hutang. (Nofrivul, 

2008:14). 

                          
             

            
      

Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena perusahaan dapat 

melunasi seluruh kewajiban dengan menggunakan aktiva. Sebaliknya 

semakin rendah rasio perusahaan, hal ini berarti perusahaan dalam 

keadaan tidak baik, karena perusahaan tidak dapat melunasi seluruh 

kewajiban dengan menggunakan aktiva. 

 

e. Times Interest Earned 

Menurut J.Fred Weston merupakan rasio untuk mencari jumlah 

kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan untuk membayar biaya bunga. Rasio ini merupakan rasio 

untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat menurun tanpa 

membuat perusahaan malu karena tidak mampu membayar biaya 
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bunga tahunanya. Apabila perusahaan tidak mampu membayar bunga, 

dalam jangka panjang menghilangka kepercayaan diri para kreditor. 

Bahkan ketidakmampuan menutup biaya tidak menutupi 

kemungkinana akan mengakibatkan adanya tuntutan hukum dari 

kreditor. Lebih dari itu, kemampuan perusahaan menuju ke arah pailit 

semakin besar (Kasmir, 2011:160). Rumus yang digunakan untuk 

mencari Times Interest Earned adalah sebagai berikut (Kasmir, 

2011:161) 

                    
    

                    
       

Semakin tinggi rasio, semakin besar kemunginan perusahaan 

dapat membayar bunga pinjaman dan dapat menjadi ukuran untuk 

memperoleh tambahan pinjaman baru dari kreditor. Sebaliknya apabila 

rasionya rendah, semakin rendah pula kemampuan perusahaan untuk 

membayar bunga dan biaya lainnya (Kasmir, 2011:160). Jika rasio 

perusahaan dibawah standar rasio, hal ini akan menyulitkan 

perusahaan untuk memperoleh pinjaman dikemudian hari (Kasmir, 

2011:138). 

 

c. Rasio Aktivitas 

1. Pengertian Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana 

suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna 

menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini 

dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud akan memperoleh hasil 

yang maksimal(Fahmi, 2012,:32). 

Menurut (Kasmir, 2011:172) Rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan  dalam mengunakan 
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aktiva yang dimilikinya. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. 

Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi dari penggunaan sumber 

daya keuangan dalam menghasilkan output (penjualan). Dapat juga 

digunakan untuk smelihat tingkat perputaran sumber daya keuangan 

menghasilkan output.Dengan memperhatikan rasio ini dapat diketahui 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan hasil yang wajar atas sumber 

daya keuangan(Nofrivul, 2008:18). 

Pengunaan rasio aktivitas adalah cara membandingkan antara 

tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk satu periode. 

Artinya diharapkan, adanya keseimbangan yang diinginkan antara 

penjualan dengan aktiva seperti persediaan, piutang dan aktiva tetap 

lainnya. Kemanpuan manajemen untuk menggunakan dan 

mengoptimalkan aktiva yang dimiliki merupakan tujuan utama rasio ini 

(Kasmir, 2011:172). 

2. Tujuan dan manfaat Rasio aktivitas 

Tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari pengunaan rasio 

aktivitas adalah: (Kasmir,2011:173). 

a) Untuk mengukur beberapa lama penangihan piutang selama satu 

periode. 

b) Untuk menghitung hari rata-rata penangihan piutang, dimana hasil 

perhitungan untuk menunjukan jumlah hari piutang tersebut rata-rata 

tidak dapat ditagih. 

c) Untuk mengitung beberapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam 

gudang. 

d) Untuk menhitung berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam suatu periode. 

e) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. 
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f) Untuk mengukur pengunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan 

Manfaat dari Rasio Aktivitas adalah sebagai berikut: (Kasmir, 2011:174-175). 

a) Dalam bidang piutang 

1. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui beberapa piutang 

manpu ditagih selama satu periode. Manajemen dapat mengetahui 

beberapa kali dana yang ditanam piutang ini berputar dalam satu 

periode. 

2. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 

penagihan piutang sehingga manajemen dapat pula mengetahui 

jumlah hari piutang tersebut rata-rata dapat ditagih. 

b) Dalam bidang persediaan 

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata persediaan tersimpan 

dalam gudang. Hasil hasil ini dibandingkan dengan target yang telah 

ditentukan atau rata-rata industri. 

c) Dalam bidang modal kerja dan penjualan 

Manajemen dapat mengetahui beberapa kali dana yang 

ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam suatu periode. 

d) Dalam bidang aktiva dan penjualan  

1. Manajemen dapat mengetahui beberapa kali dana yang akan 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam suatu periode. 

2. Manajemen dapat mengetahui pengunaan semua aktiva 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode 

tertentu. 

3. Jenis-jenis Rasio Aktivitas 

Jenis-jenis rasio aktivitas yang sering digunakan didalam perusahaan 

yaitu: (Nofrivul, 2008:18-21 ). 
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a. Perputaran Piutang(Receivable Turn Over) 

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali 

dana yang ditanam dalam piutang berputar selama dalam satu periode 

(Kasmir, 2011:176).Rumus yang digunakan untuk mencari receivable 

turn over adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:18) 

                                         
                

       
         

Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio 

sebelumnya) tentunya kondisi ini sangat baik untuk perusahaan. 

Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam 

piutang. Hal ini jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan 

pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan 

piutang (Kasmis, 2011:176). 

 

b. Avarage Collection Period (ACP) 

Rasio avarage collection period dimaksudkan untuk melihat rata-

rata waktu yang dibutukan untuk melakukan penagihan piutang dalam 

satu periode biasanya dilakukan dilakukan dalam satu tahun, sehingga 

dapat diketahui berapa lama dana akan tertanam dalam piutang. 

Dengan memperhatikan rasio ini dapat diketahui efektivitas dari 

pengumpulan piutang. Dan perusahaan dapat menetapkan 

kebijaksanaan piutang terutama dalam kaitanya terhadap penetapan 

jangka waktu kredit yang diberikan pada langganan(Nofrivul, 2008:19) 

                          
    

                     
         

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik waktu perputaran 

yang dibutuhkan dalam perputaran piutang. Sebaliknya jika rasio ini 
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rendah maka tidak baik bagi perusahaan karena waktu yang 

dibutuhkan dalam melakukan penagihan piutang sangat lama. 

 

c. Perputaran Persediaan(inventory Turn Over) 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur beberapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan atau 

inventory berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal juga dikenal 

dengan rasio perputaran persediaan. Perputaran persediaan merupakan 

rasio yang menunjukkan berapa kali jumalah barang persediaan diganti 

dalam satu tahun (Kasmir, 2011:180). Rumus yang digunakan untuk 

mencari rasio inventory turn overadalah sebagai berikut: (Nofrivul, 

2008:120) 

                    
                    

           
         

Apabila rasio yang diperoleh tinggi, menunjukkan perusahaan 

bekerja secara efisien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian 

pula apabila perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja 

secara tidak efektif atau tidak produktif dan banyak barang persediaan 

yang menumpuk. Hal ini mengakibatkan investasi dalam tingkat 

pengembalian yang rendah (Kasmir, 2011:180). 

 

d. Avarage Day Inventory 

Rasio ini mengambarkan rata-rata persediaan tersimpan dalam 

gudang, atau lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

penjualan mulai dari barang jadi masuk  ke gudang sampai barang 

tersebut dilakukan penjualan.(Nofrivul, 2008:21) 
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Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik waktu perputaran 

yang dibutuhkan dalam perputaran persediaan. Sebaliknya jika rasio ini 

rendah maka tidak baik bagi perusahaan karena waktu yang dibutuhkan 

dalam melakukan penagihan persediaan sangat lama.  

e. Perputaran Modal kerja (Working Capital Turnover) 

Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan dari modal kerja 

berbentuk penjualan atau untuk mengetahui efisiensi dari penggunaan 

modal kerja dalam menghasilkan output yang disebut penjualan. 

Working capital turnoverdapat diartikan sebagai modal bersih atau 

modal kerja kotor(Nofrivul, 2008:21). 

Menurut (Kasmir, 2011:182) Perputaran modal kerja merupakan 

rasio untuk mengukur dan menilai keefetifian modal kerja perusahaan 

selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja 

perputaran selama satu periode.Rumus yang digunakan untuk mencari 

perputaran modal kerja adalah sebagai berikut: Rumus yang digunakan 

untuk mencari rasio working capital turnoveradalah sebagai berikut: 

(Nofrivul, 2008:21) 

                                          

 
                

                            
         

Dari hasil penilaian, apabila modal kerja yang rendah, dapat 

diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin 

disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau 

saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika perputaran 

modal kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya perputaran 

persediaan atau perputaran piutang atau saldo kas yang terlalu kecil 

(Kasmir, 2011:182). 
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f. Perputaran Aktiva(Asset Ratio to Total Debt) 

Asset ratio to total debt merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari aktiva (Kasmir, 

2011:185). Rumus yang digunakan untuk mencari Asset Ratio to Total 

Debt adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:15) 

                                     
             

            
      

Jika rasio perusahaan berada dibawah rata-rata industri, maka 

perusahan beroperasi kurang baik. Hal ini di sebabkan perusahaan 

belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Oleh karena itu 

perusahaan diharapkan meninggkatkan lagi penjualannya atau 

mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif. Dan sebaliknya 

jika rasio perusahaan berada di atas rata-rata industri, maka perusahaan 

telah beroperasi dengan baik. Artinya perusahaan telah menggunakan 

aktiva secara efisien (Kasmir, 2011:186-187). 

 

d. Rasio Profitabilitas  

1. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari laba. Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan ,total 

aktiva, maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas mengukur efektifitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

laba yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan laba 

perusahaan(Fahmi, 2012:135). 
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Rasio ini digunakan untuk melihat kemanpuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, baik untuk setiap rupiah penjualan yang telah 

dilakukan maupun terhadap pengunaan modal, baik secara keseluruhan 

(aktiva) maupun modal sendiri. Rasio ini juga mengukur tingkat efisiensi  

manajemen suatu perusahaan 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai kemanpuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dalam setiap penjualan atau 

sebahagian laba yang diperoleh dalam setiap penjualan (Nofrivul, 

2008:22 ). 

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  

Tujuan pengunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 

pihak luar perusahaan adalah sebagai berikut: (Kasmir, 2011:197-198). 

a) Untuk mengukur atau mengitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

b) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya de ngan tahun 

sekarang. 

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Manfaat yang diperoleh bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 

(Kasmir, 2011:198). 

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode 

b) Mengetahui tingkat laba dari waktu ke waktu 
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c) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun 

sekarang. 

d) Mengetahui besranya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

e) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

3. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Dalam praktinya, jenis-jenis rasio Profitabilitas yang dapat digunakan 

adalah: (Kasmir, 2011:199). 

a. Gross Profit Margin  

Gross Profit Margin merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk menghitung margin laba atas penjualan (Kasmir,2011:199). 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasiogross profit margin adalah 

sebagai berikut:(Novriful, 2008, p. 22) 

    
          

         
      

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap 

perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok 

penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk menetapkan harga pokok 

penjualan (Kasmir, 2011:199). 

 

b. Net Profit Margin 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan laba setelan bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan (Kasmir, 2011:200).Rumus yang digunakan untuk mencari 

rasio Net Profit Margin adalah sebagai berikut:(Novriful, 2008:24) 

    
                                   

         
      



45 
 

 
 

Jika rasio perusahaan berada di bawah rata-rata industri, maka 

keadaan perusahaan dapat dikatakan kurang baik. Hal ini berarti bahwa 

harga barang-barang perusahaan ini relatif rendah atau biaya-biaya 

relatif tinggi atau keduanya (Kasmir, 2011:201). Jika rasio perusahaan 

berada di atas rata-rata industri, maka perusahaan dikatakan baik 

(Kasmir, 2011:209) 

 

c. Return on Investment(ROI) 

Return on investmentmerupakan rasio yang menunjukkan hasil 

atas aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return on Investment 

juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya (Kasmir, 2011:201-202).Rumus yang 

digunakan untuk mencari rasioReturn on Investmentadalah sebagai 

berikut:(Novriful, 2008:25) 

    
                                   

            
      

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik. Demikian 

sebaliknya jika rasio semakin tinggi, semakin baik. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan (Kasmir, 2011:202). Jika rasio perusahaan berada dibawah 

rata-rata industri dapat dikatakan kurang baik. Rendahnya rasio ini 

disebabkan rendanya margin laba karena rendahnya perputaran aktiva 

(Kasmir, 2011:203). 

 

d. Return On Equity(ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equitymerupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio, berarti semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat dan sebaliknya (Kasmir, 2011:204). Rumus 
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yang digunakan untuk mencari return on equity adalah sebagai berikut: 

(Novriful, 2008:26) 

                                            
                                   

                   
      

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat. Sebaliknya apabila rasio ini rendah, semakin 

buruk. Artinya posisi pemilik perusahaan lemah (Kasmir, 2011:204). 

Apabila rasio perusahaan berada diatas rata-rata industri, hal ini berarti 

perusahaan dalam kondisi baik, sebaliknya jika rasio perusahaan 

berada di bawah rata-rata industri berarti kondisi perusahaan dalam 

kondisi yang tidak baik (Kasmir, 2011:209). 

 

F. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sumber dan 

efisiensi penggunaam modal kerja terhadap profitablitas, diantara peneliti 

terdahulu yang telah melakukan penelitian memiliki perbedaan dengan 

yang penulis lakukan. Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu : 

a. Pada penelitian Desse Handayani dengan judul Analisis Kinerja 

Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas pada PT. BHIMEX Di 

Samarinda, berdasarkan hasil penelitiannya dari analisis terlihat bahwa 

Gross Profit Margin PT. BHIMEX mengalami penurunan dari tahun 

2009 hingga tahun 2011, sedangkan dilihat dari Net Profit Margin 

selama tiga tahun dari tahun 2009 hingga tahun 2011 mengalami 

peningkatan, dan yang tertinggi dicapai pada tahun 2011. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Dessie Handayani, terdapat perbedaan 

dengan yang penulis lakukan yaitu pada rasio, peneliti Dessie 

Handayani mamakai rasio profitabilitas sedangkan penulis memakai 

rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio likuiditas dan rasio 
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profitabilitas. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama melakukan 

analisis penilaian kinerja keuangan perusahaan. 

b. Pada penelitian Fita Nilasari dengan judul Analisis Rasio 

Keuangansebagai Alat Penilaian Untuk Mengkur Kinerja Keuangan 

pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Rasio likuiditas perusahaan dari 

tahun 2002 sampai dengan tahun 2007 menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan tidak stabil. Rasio profitabilitas secara keseluruhan 

keadaan profitabilitas perusahaan dari tahun 2002 hingga 2007 

menunjukkan tingkat rasio yang tidak menetap dari tahun ke tahun. 

Rasio solvabilitas dari tahun 2002 hinnga 2007 mengalami kenaikan. 

Rasio aktivitas dari tahun 2002 hingga 2007 menunjukkan tingkat 

rasio yang baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fita 

Nilasari, terdapat perbedaan dengan yang penulis lakukan yaitu pada 

rasio, peneliti Fita Nilasari mamakai rasio likuiditas, rasio 

profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas sedangkan penulis 

memakai rasio aktivitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan 

profitabilitas. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama melakukan 

analisis penilaian kinerja keuangan perusahaan. 

c. Nana Rubianti (tahun 2013) dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Pada PT. Admiral Lines 

Cabang Tanjung Pinang”, hasil analisis terhadap data-data dalam 

laporan keuangan PT. Admiral Lines Cabang Tanjung Pinang, rasio 

likuidas perusahaan diatas 200%, sedangkan pada rasio aktivitas 

kinerja perusahaan kurang baik karena menurun setiap tahunnya. 

Kinerja perusahaan dalam hal penagihan piutang masih kurang baik, 

dilihat dari hasil analisis menurun dari tahun 2009 sampai 2011. Rasio 

profitabilitas tetap setiap tahunnya, kinerja perusahaan tetap harus 

ditingkatkan apabila perusahaan ingin terus bertahan dan 

meningkatkan keuntungan usaha perusahaan. Perbedaan yang terdapat 
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pada penelitian yang dilakukan oleh Nana Rubianti dengan yang 

penulis lakukan yaitu Nana Rubianti menggunakan analisis rasio 

keuangan secara keseluruhan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Sedangkan penulis 

hanya menggunakan rasio profitabilitas dan rasio aktivitas sebagai alat 

ukur kinerja keuangan perusahaan. Adapun persamaan dari penelitian 

ini yaitu, sama-sama menggunakan analisis rasio dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan. 

d. Lusyana Alanda (2013) STAIN Batusangkar melakukan penelitian 

tentang Analisis Laporan Keuangan dengan pendekatan rasio 

keuangan (studi kasus PT. P&P lembah karet Padang). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan rasio likuiditas kurang 

baik, dimana current ratio dan cash ratio perusahaan dalam keadaan 

kurang baik sehingga kas yang tersedia pada aktiva lancar tidak 

mampu menutupi hutang lancar perusahaan. Perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh Lusyana Alanda dengan penelitian 

yang penulis lakukan yaitu Lusyana Alanda menggunakan seluruh 

rasio yang terdapat dalam rasio keuangan, sedangkan penulis hanya 

menggunakan rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Adapun 

persamaan yang dilakukan adalah penelitian ini sama-sama digunakan 

untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan. 
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G. Kerangka Berpikir  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada sumber 

dana terhadap peningkatan pengunaan dana 

Analisis Laporan Keuangan 

Rasio Profitabilias Rasio Aktivitas Rasio Solvabilitas Rasio Likuiditas 

Kinerja 

Keuangan 

Rasio Keuangan 

     Cukup Baik Baik Kurang Baik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang dipakai yaitu deskriptif 

kuantitatif.Deskriptif kuantitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang 

berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian secara sistematis 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari obyek yang diteliti dengan 

menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat didalamnya, 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur 

yang berhubungan.Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang cukup jelas atas masalah yang diteliti. Penulis akan melakukan 

penelitian pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, dengan cara 

menganalisis laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk untuk 

mengetahui dan menilai efektifitas dan efesiensi kinerja keuangannya 

yang di ukur dengan menggunakan rasio aktivitas dan profitabilitas. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan April sampai dengan bulan 

Agustus 2017. Tempat penelitian ini adalah pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk yang merupakan perusahaan yang telah go public dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang laporan keangannya dapat di akses 

melalui www.idx.com 

 

C. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan hasil dari data primer atau diolah 

oleh pihak lain. Sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah 
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laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2012 hingga 

2016 yang penulis dapatkan dari situs resmi pada Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.com 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang penulis pakai dalam mengumpulkan data adalah teknik 

dokumentasi, dengan mendapatkan data-data tertulis berupa laporan 

keuangan seperti laporan laba rugi, laporan posisi keuangan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk, Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara 

mengakses ke situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.com 

tentang laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk periode 

2012 hingga 2016. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif.Deskriptif kuantitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang 

berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian secara sistematis 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari obyek yang diteliti dengan 

menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat didalamnya, 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur 

yang berhubungan.Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis perbandingan, analisis perbandingan adalah teknik analisis 

laporan keuangan dengan membandingkan antara satu data dengan data 

lainnya baik dalam rupiah atau dalam unit.Teknik perbandingan ini juga 

dapat menunjukkan kenaikan dan penurunan dalam rupiah atau unit dan 

juga persentase atau perbandingan dalam bentuk angka perbandingan 

rasio. Data yang diperoleh dari dokumen akan di olah secara kuantitatif. 

Teknik analisis yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah dengan 

http://www.idx.com/
http://www.idx.com/


52 
 

 
 

menggunakan alat analisis laporan keuangan yaitu rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan rasio profitabilitas. 

a) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Kasmir, 

2011:110). Rasio likuiditas yang peneliti gunakan ada 4 (empat) 

macam rasio. Rasio likuiditas yang digunakan adalah sebagai berikut: 

(Nofrivul, 2008:11-13) 

1. Current Rasio(Rasio Lancar) 

Rumus yang digunakan untuk mencari current rasioadalah 

sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:11) 

              
             

             
      

2. Cash Rasio (Rasio Cash) 

Rumus yang digunakan untuk mencari cash rasio adalah 

sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:12) 

                          
                      

             
      

3. Quick Rasio (Rasio Cepat) 

Rumus yang digunakan untuk mencari quickrasioadalah 

sebagai berikut:(Kasmir, 2011:137) 

                                 
                        

             
      

4. Working Capital to Total Asset Ratio 

Rumus untuk mencari working capital to total asset ratio 

adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:13) 
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b) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Artinya besar jumlah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk 

membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan 

menggunakan modal sendiri (Kasmir, 2011:113). Rasio solvabilitas 

yang peneliti gunakan ada 4 (Empat) macam rasio. Rasio yang 

digunakan dalam menghitung Rasio Solvabilitas adalah: (Nofrivul, 

2008:14-17) 

1. Debt to Asset Ratio/ debt Rasio 

Rumus yang digunakan untuk mencari Debt to Asset Ratio/ 

debt Rasio adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:14) 

                                     
             

            
      

2. Debt to equity rasio 

Rumus untuk mencari debt to equity rasio adalah sebagai 

berikut: (Nofrivul, 2008:14) 

                     
              

           
      

3. Long Term Debt to Equit Rasio 

Rumus yang digunakan untuk mencari LTDtER  adalah 

sebagai berikut(Nofrivul, 2008:16) 

       
                     

           
      

4.  Asset Ratio to Total Debt 

Rumus yang digunakan untuk mencari Asset Ratio to Total 

Debt adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:15) 
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c) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah raso yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan atau untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari (Kasmir, 2011:114). Rasio aktivitas yang peneliti gunakan 

ada 6 (enam) macam rasio. Rasio yang digunakan untuk menghitung 

rasio aktivitas adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:18-19) 

1. Receivable Turn Over(Perputaran Piutang) 

Rumus yang digunakan untuk mencari receivable turn over 

adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:18) 

                                         
                

       
         

2. Average Day Collection Period 

Rumusmenghitung hari rata-rata penagihan piutang 

(Average Day Collection Period) dapat digunakan rumus: 

(Nofrivul, 2008:19). 

                                                              
   

                     
 

3. Inventory Turn Over(Perputaran Persediaan) 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio inventory turn 

overadalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:120) 

                    
                    

           
         

4. Average Day Inventory   

Rumus menghitung rata-rata persediaan yang tersimpan 

dalam gudang, digunakan rumus sebagai berikut. (Nofrivul, 

2008:21) 
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5. Working Capital Turn Over (Perputaran Modal kerja) 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio working 

capital turnoveradalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:21) 

                                                            

 
                

                           
         

6. Total Asset Turn Over(Perputaran Aktiva) 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio Total Asset 

Turn Over adalah sebagai berikut: (Nofrivul, 2008:18) 

                                    
          

            
         

 

d) Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu(Kasmir, 2011:114). Rasio profitabilitas yang peneliti 

gunakan ada 4 (Empat) macam rasio. Rasio yang digunakan untuk 

menghitung rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: (Novriful, 

2008:22) 

1. Gross Profit Margin 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasioGross Profit 

Margin adalah sebagai berikut:(Novriful, 2008:22) 

    
          

         
      

2. Net Profit Margin 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasioNet Profit 

Marginadalah sebagai berikut:(Novriful, 2008:24) 
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3. Return on Investment (ROI) 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasioReturn on 

Investmentadalah sebagai berikut:(Novriful, 2008:25) 

    
                                   

            
      

4. Return On Equity(ROE) 

 Rumus yang digunakan untuk mencari return on equity 

adalah sebagai berikut: (Novriful, 2008:26) 

                                            
                                   

                   
      

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Analisis merupakan suatu identifikasi terhadap suatu peristiwa 

untuk mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya.Laporan 

keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha pada 

periode atau waktu tertentu. Analisis menurut penulis adalah suatu 

gambaran peristiwa yang terjadi dalam suatu kejadian dimana dilakukan 

penilaian terhadap keadaan perusahaan yang menilai keadaan perusahaan 

Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai 

oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola 

aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan 

menurut pendapat penulis adalah gambaran setiap hasil ekonomi yang 

mampu diraih oleh perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-

aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efektif dan 

efesien yang dapat di ukur dengan analisis terhadap data-data keuangan 

yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan produsen berbagai 

jenis makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 14 Agustus1990 oleh Sudono 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/14_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/14_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudono_Salim
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Salimdengan nama PT. Panganjaya Intikusuma yang pada tanggal 5 

Februari1994 menjadi Indofood Sukses Makmur. Perusahaan ini 

mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia, dan Eropa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sudono_Salim
https://id.wikipedia.org/wiki/5_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/5_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/1994
https://id.wikipedia.org/wiki/Australia
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. GAMBARAN OBJEK  PENELITIAN 

1. Sejarah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (perusahaan) didirikan di 

Republik Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT. 

Panganjaya Intikusuma, berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., 

No. 228. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2 2951.HT.01.01.Th‟91 tanggal 

12 juli 1991, dan diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia 

No. 12 Tambahan No. 611 tanggal 11 Februari 1992. Anggaran dasar 

perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan terakhir 

dimuat dalam Akta Notaris Benny Kristianto, S.H. No. 47 tanggal 26 Mei 

2009 mengenai perubahan masa jabatan anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris dan Telah diterima dan dicatat oleh Mentri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat penerimanaan 

pemberitahuan perubahan Anggaran dasar No. AHU-AH.01.10-07948 

tanggal 15 Juni 2009, dan diumumkan dalam berita Negara Republik 

Indonesia No.74 Tambahan No. 739 tanggal 15 September 2009. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan produsen berbagai 

jenis makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. PT. 

Panganjaya Intikusuma yang pada tanggal 5 Februari1994 menjadi 

Indofood Sukses Makmur. Perusahaan ini mengekspor bahan 

makanannya hingga Australia, Asia, dan Eropa. 

Ruang lingkup kegiatan perusahaan antara lain terdiri dari 

mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/5_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/5_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/Australia
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
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minuman ringan, kemasan, minyak goreng, pengilingan biji gandum dan 

pembuatan tekstil karung terigu. 

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood 

Tower, Lantai 27, JL. Jend. Sudirman Kav. 26-78, Jakarta Indonesia, 

sedangkan pabrik dan perkrbunana perusahaan dan Entitas Anak 

Berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi dan Malaysia. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1990. 

2. Visi, Misi dan Nilai-nilai PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  

a. Visi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Perusahaan Total Food Solusion. 

b. Misi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

1. Memberi solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan 

2. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi 

dean teknologi kami. 

3. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkrlanjutan  

4. Meningkatkan stakeholder values secara berkesinambungan. 

3. Nilai-nilai Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dengan disiplin sebagai filsafah hidup, kami menjalankan usaha 

kami dengan menjunjung tinggi integritas, kami menghargai keseluruhan 

pemangku kepentingan dan secara bersama-sama membangun kesatuan 

untuk mencapai keunggulan dan inovasi yang berkelanjutan. 
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B. ANALISIS RASIO KEUANGAN 

1. Kinerja Keuangan Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat dari Rasio 

Likuiditas 

a) Current Ratio( Rasio Lancar) 

Current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

hutang lancar melalui aktiva lancar. Jika rasio lancar 2:1 atau 200% ini 

berarti bahwa aktiva lancar  dapat menutupi semua hutang lancar. Rasio 

lancar yang lebih aman adalah jika berada di atas 200% , artinya aktiva 

lancar harus jauh diatas jumlah hutang lancar. Perhitungan rasio ini 

dilakukan dengan cara membandingkan aktiva lancar dengan hutang 

lancar. 

              
             

             
      

Tabel 2.1 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Aktiva Lancar dan Hutang Lancar 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

Aktiva lancar Hutang Lancar Ratio 

     2012 Rp. 26.202.972 Rp. 13.080.544 200% 

2013 Rp. 32.772.095 Rp. 19.471.309 168% 

2014 Rp. 40.995.736 Rp. 22.681.686 180% 

2015 Rp. 13.961.500 Rp. 6.002.344 232% 

2016 Rp. 15.571.362 Rp.6.469.785 240% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dari data diatas, pada tahun 2012 artinya setiap Rp. 1,-hutang 

lancar dijamin oleh 2,00 rupiah aktiva lancar atau kemampuan aktiva 

lancar dalam membayar hutang lancar adalah sebesar 200%.Pada tahun 

2013 artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 1,68 rupiah aktiva 

lancar atau kemampuan aktiva lancar dalam membayar hutang lancar 

adalah sebesar 168%Pada tahun 2014artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar 
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dijamin oleh 1,80 rupiah aktiva lancar atau kemampuan aktiva lancar 

dalam membayar hutang lancar adalah sebesar 180% Tahun 2015 artinya 

setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 2,32 rupiah aktiva lancar atau 

kemampuan aktiva lancar dalam membayar hutang lancar adalah sebesar 

232% Dan pada tahun 2016 artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin 

oleh 2,40 rupiah aktiva lancar atau kemampuan aktiva lancar dalam 

membayar hutang lancar adalah sebesar 240%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan berada dalam kondisi cukup baik karena Current rasio 

berada di atas standar yaitu 200% 

Dari perhitungan current rasio diatas. Pada tahun 2013 dilihat 

bahwa nilai current rasio mengalami penurunan sebesar 32% dari tahun 

2012. Penurunan ini terjadi karena, terjadi kenaikan jumlah hutang lancar 

dari tahun sebelumnya dan turunnya jumlah aktiva lancar dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2014 terjadinya kenaikan sebesar 12%  dari 

tahun 2013. Kenaikan ini terjadi karena, terjadi penurunan jumlah hutang 

lancar dari tahun sebelumnya, dan naiknya jumlah aktiva lancar dari 

tahun sebelumnya sehingga kemampuan aktiva lancar untuk membiayai 

hutang lancar meningkat. Pada tahun 2015 terjadi kenaikan pada tahun 

2014 sebesar 52%. Kenaikan ini terjadi karena, adanya penurunan hutang 

lancar dari tahun sebelumnya dan menurunan aktiva lancar dari tahun 

sebelumnya dan  pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 8% 

kenaikan ini terjadi karena, adanya penurunan jumlah hutang lancar dari 

tahun sebelumnya. 
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b) Cash ratio(Rasio kas) 

Rasio ini mengambarkan kecukupan kas/setara kas untuk membayar 

hutang lancar pada suatu saat tertentu. Jika rasio lancar dengan standar 

50% ini berarti kas dapat menutupi hutang lancar. Rasio lancar yang lebih 

aman adalah jika berada di atas 50%, artinya kas setara kas harus jauh 

diatas jumlah hutang lancar. Perhitungan rasio ini dilakukan dengan cara 

membandingkan kas setara kas dengan hutang lancar. 

           
          

             
      

 

Tabel 2.2 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Kas setara kas dan Hutang Lancar 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

Kas setara kas Hutang Lancar Ratio 

     2012 Rp.13.343.028 Rp. 13.080.544 102% 

2013 Rp.13.666.194 Rp. 19.471.309 70% 

2014 Rp.14.157.619 Rp. 22.681.686 62% 

2015 Rp. 7.657.510 Rp. 6.002.344 127% 

2016 Rp.8.371.980 Rp.6.469.785 129% 

  Sumber:Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 nilai cash rasio PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk sebesar 102%. Artinya setiap Rp. 1,-  

hutang lancar dijamin oleh 1,02 rupiah kas dan setara kas. Tahun 2013 

nilai cash rasioyang diperoleh adalah sebesar 70%. Artinya setiapRp. 1,-   

hutang lancar dijamin oleh 0,70 rupiah kas dan setara kas. Tahun 2014 

nilai cash rasio PT. Indofood Sukses Makmur Tbk sebesar 62%. Artinya 

setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 0,62 rupiah kas dan setara kas. 

Pada tahun 2015 nilai cash rasio PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

sebesar 127%. Artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 1,27 

rupiah kas dan setara kas. Tahun 2016nilai cash rasio PT. Indofood 
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Sukses Makmur Tbk sebesar 129%. Artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar 

dijamin oleh 1,29 rupiah kas dan setara kas. Di lihat dari penjelasan diatas 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berada dalam kondisi baik karena 

berada di atas standar yaitu 50%. 

Dilihat dari perhitungan cash rasio, pada tahun 2013 nilai cash 

rasio mengalami penurunan sebesar 30% dari tahun 2012. Penurunan ini 

disebabkan karena kondisi kas dan setara kas tidak mengalami kenaikan 

dari tahun sebelumnya.Pada tahun 2014 juga mengalami penurunan 

sebesar 8% dari tahun 2013. Pada tahun 2015 nilai cash rasio mengalami 

peningkatan dari tahun 2014 sebesar 65%. kenaikan ini terjadi karena 

adanya penurunan dari hutang lancar dan kas setara kas juga mengalami 

penurunan. Tahun 2016 juga terjadi peningkatan 2% dari tahun 2015. 

c) Quick Rasio 

Rasio ini mengambarkan kemanpuan perusahaan untuk membayar 

seluruh hutang jangka pendek melalui aktiva likuid. Aktiva likuid yang 

dimaksud adalah kas/bank, efek dan Piutang. Apabila Quick rasio 100% 

dipandang sudah menunjukkan baik kondisi keuangan jangka pendek.  

            
                         

             
      

 

Tabel 2.3 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Aktiva lancar, persediaan dan hutang lancar 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

Aktiva Lancar  Persediaan Hutang lancar Ratio 

     2012 Rp. 26.202.972 Rp. 7.782.594 Rp. 13.080.544 140% 

2013 Rp. 32.772.095 Rp. 8.160.539 Rp. 19.491.309 126% 

2014 Rp. 40.995.736 Rp.8.454.845 Rp. 22.681.686 143% 

2015 Rp. 13.961.500 Rp.2.546.835 Rp. 6.002.344 190% 

2016 Rp. 15.571.362 Rp.3.109.916 Rp.6.469.785 192% 

 Sumber:Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 



64 
 

 
 

Dari perhitungan data diatas dapat terlihat, nilai quick rasio yang 

diperoleh oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2012 adalah 

sebesar 140%. Artinya untuk setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 

1,40 aktiva likuid, atau kemampuan aktiva likuid membayar hutang 

lancar adalah sebesar 140%.Tahun 2013 nilai nilai quick rasio PT. 

Industri Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 126%. Artinya untuk setiap 

Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 1,26 aktiva likuid, atau kemampuan 

aktiva likuid membayar hutang lancar adalah sebesar 126%.Pada tahun 

2014 nilai nilai quick rasio PT. Industri Sukses Makmur Tbk adalah 

sebesar 143%. Artinya untuk setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 

1,43 aktiva likuid, atau kemampuan aktiva likuid membayar hutang 

lancar adalah sebesar 143%.Tahun 2015 nilai nilai quick rasio PT. 

Industri Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 190%. Artinya untuk setiap 

Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 1,90 aktiva likuid, atau kemampuan 

aktiva likuid membayar hutang lancar adalah sebesar 190%. 

Pada tahun 2016 nilai nilai quick rasio PT. Industri Sukses Makmur 

Tbk adalah sebesar 192%. Artinya untuk setiap Rp. 1,- hutang lancar 

dijamin oleh 1,92 aktiva likuid, atau kemampuan aktiva likuid membayar 

hutang lancar adalah sebesar 192%. Maka dapat dilihat bahwa kondisi 

Quick rasio berada dalam kondisi baik, karena aktiva lancar dapat 

menutupi keseluruhan hutang lancar yang berada di atas standar rasio 

yaitu 100%. 

Dari penjelasan quick rasio pada tahun 2013 mengalami penurunan 

sebesar 14% dari tahun 2012. Penurunan ini terjadi karena adanya 

penurunan dari jumlah hutang lancar. Pada tahun 2014 juga mengalami 

kenaikan sebesar naik 17% dari tahun 2013. Kenaikan ini terjadi 

disebabkan kerana adanya kenaikan dari jumlah aktiva dan jumlah 

persediaan. Tahun 2015 terjadinya peninggkatan yang sangat signifikan 
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sebesar 47%. Kenaikan ini terjadi karena adanya peningkatan jumlah 

aktiva lancar dan persediaan sehingga menyebabkan kenaikan yang 

sangat signifikan. Tahun 2016 juga terjadi kenaikan sebesar 2%. 

d) Working Capital to Total Asset Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengambarkan posisi modal kerja dalam 

aktiva. Jika rasio perusahaan tinggi, ini berarti keadaan perusahaan 

dalam keadaan baik, dan sebaliknya apabila rasio perusahaan rendah, 

maka keadaan perusahaan dalam keadaan buruk. 

     
                           

            
      

 

Tabel 2.4 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Aktiva lancar, hutang lancar dan total aktiva 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

Aktiva lancar Hutang lancar Total Aktiva Ratio 

     2012 Rp. 26.202.972 Rp. 13.080.544 Rp. 59.324.207 22,11% 

2013 Rp. 32.772.095 Rp. 19.471.309 Rp. 77.611.416 17,11% 

2014 Rp. 40.995.736 Rp. 22.681.686 Rp. 85.938.885 21,31% 

2015 Rp. 13.961.500 Rp. 6.002.344 Rp. 26.560.624 29,96% 

2016 Rp. 15.571.362 Rp.6.469.785 Rp. 28.901.948 31,49% 

 Sumber:Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 nilai working capital 

to total asset ratioPT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 

0,2211 rupiah. Artinya modal kerja yang terdapat dalam total aktiva 

adalah sebesar 22,11%. Tahun 2013 nilai working capital to total asset 

ratioPT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 0,1711 rupiah. 

Artinya modal kerja yang terdapat dalam total aktiva adalah sebesar 

17,11%. Pada tahun 2014 nilai working capital to total asset ratioPT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 0,2131 rupiah. Artinya 

modal kerja yang terdapat dalam total aktiva adalah sebesar 21,31%. 
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Tahun 2015 nilai working capital to total asset ratioPT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 0,2969 rupiah. Artinya modal kerja yang 

terdapat dalam total aktiva adalah sebesar 29.69%. Pada tahun 2016 nilai 

working capital to total asset ratioPT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

adalah sebesar 0,3149 rupiah. Artinya modal kerja yang terdapat dalam 

total aktiva adalah sebesar 31,49%. Maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

Working capital to total asset ratioberada dalam kondisi kurang baik 

karena sedikit modal kerja yang terdapat didalam aktiva perusahaan. 

Dari perhitungan rasio working capital to total asset ratiopada 

tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 5% dari tahun 2012. Penurunan 

ini disebabkan oleh peningkatan total aktiva yang signifikan.Pada tahun 

2014 nilai working capital to total asset ratiomengalami kenaikan sebesar 

4,2% dari tahun 2013. Peningkatan ini terjadi karena adanya peningkatan 

yang terjadi tiap tahunnya. Pada tahun 2015 nilai working capital to total 

asset ratiojuga mengalami peningkatan dari tahun 2014 sebesar 8,56%, 

sedangkan untuk tahun 2016 nilai dari rasio working capital to total asset 

ratiojuga mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 1,53%. 
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C. Rekap rasio likuiditas 

Rekap kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat dari 

Rasio Likuiditas 

Tabel 2.5 

Rasio Likuiditas 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Tahun 2012-2016 

Rasio 

Likuiditas 

Tahun  Kinerja 

Keuangan 2012 2013 2014 2015 2016 

Current Rasio 200% 168% 180% 232% 240% Kurang Baik 

Cash Rasio 102% 70% 62% 127% 129% Baik  

Quick Rasio 140% 126% 143% 190% 192% Baik  

WCTA 22,11% 17,11% 21,31% 29,96% 31,49% Cukup Baik   

Sumber: Data olahan dari laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Kinerja Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang dilihat dari 

rasio likuiditas berada dalam kondisi cukup baikkarena Current rasio Cash 

rasio dan Quick rasio diatas rata-rata standar industri. Sedangkan untuk 

working capital to total assetberada dalam kondisi cukup baik karena sedikit 

modal kerja yang terdapat didalam aktiva perusahaan. 

 

2. Kinerja Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat dari Rasio 

Solvabilitas 

a. Debt to Asset Ratio/ debt Rasio 

Debt rasio mengambarkan jumlah pembiayaan atau pemenuhan 

aktiva modal yang dibelanjai oleh hutang. Dengan kata lainuntuk melihat 

persentase hutang dalam perusahaan untuk pembiayaan aktiva. Caranya 

dengan membandingkan total hutang dengan total aktiva. Sehingga rasio 

ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. Untuk 

menghitung debt to asset ratioadalah: 
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Tabel 2.6 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Total Hutang danTotal Aktiva 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

    Total Hutang   Total Aktiva  Ratio 

     2012 Rp. 25.181.533 Rp. 59.324.207 42% 

2013 Rp. 39.719.660 Rp. 77.611.416 51% 

2014 Rp. 44.710.509 Rp. 85.938.885 52% 

2015 Rp. 10.173.713 Rp. 26.560.624 39% 

2016 Rp. 10.401.125 Rp. 28.901.948 35% 

  Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 nilai debt to asset 

ratioadalah 42% dari total aktiva dibelanjai dengan hutang. Artinya setiap 

Rp 1,- total aktiva dibiayai oleh hutang sebesar 0,42 rupiah atau aktiva 

dibiayai oleh hutang sebesar 42%. Sisanya dibayarkan oleh modal sendiri. 

Pada tahun 2013 nilai debt to asset ratioadalah sebesar 51%. dari total 

aktiva dibelanjai dengan hutang. Artinya setiap Rp 1,- total aktivadibiayai 

oleh hutang sebesar 0,51 rupiah atau aktiva dibiayai oleh hutang sebesar 

51%. Sisanya dibayarkan oleh modal sendiri. Pada tahun 2014 nilai debt 

to asset ratioadalah sebesar 52%, dari total aktiva dibelanjai dengan 

hutang. Artinya setiap Rp 1,- total aktiva dibiayai oleh hutang sebesar 

0,52 rupiah atau aktiva dibiayai oleh hutang sebesar 52%. Sisanya 

dibayarkan oleh modal sendiri.  Pada tahun 2015 nilai debt to asset 

ratioadalah sebesar 39%, dari total aktiva dibelanjai dengan hutang. 

Artinya setiap Rp 1,- total aktivadibayai oleh hutang sebesar 0,39 rupiah 

atau aktiva dibiayai oleh hutang sebesar 39%. Sisanya dibayarkan oleh 

modal sendiri. Dan pada tahun 2016 nilai debt to asset ratioadalah 

sebesar 35% dari total aktiva dibelanjai dengan hutang. Artinya setiap Rp 
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1,- total aktivadibiayai oleh hutang sebesar 0,35 rupiah atau aktiva 

dibiayai oleh hutang sebesar 35%. Sisanya dibayarkan oleh modal sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa pada rasio ini perusahaan dapat dikatakan 

cukup baik, karena sedikit aktiva yang dibelanjai dengan hutang. 

b. Debt to Equty rasio  

Rasio ini mengambarkan prosentase dari hutang terhadap modal 

sendiri/ekuitas Debt to equity rasiomerupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang termasuk hutang lancar dengan 

seluruh ekuitas. bagi perusahaan semakin besar rasio akan semakin baik. 

Sebaliknya jika rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang 

disediakan pemilik . 

                     
              

           
      

 

Tabel 2.7 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Total modal sendiri dan total hutang 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

Total hutang   Total modal Ratio 

2012 Rp. 25.181.533 Rp.34.142.674 73,7% 

2013 Rp. 39.719.660 Rp.37.891.756 104,8% 

2014 Rp. 44.710.509 Rp.41.228.376 108,4% 

2015 Rp. 10.173.713 Rp.16.386.911 62,0% 

2016 Rp. 10.401.125 Rp.18.500.823 56,2% 

  Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 jumlah equity debt 

ratio PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 73,7%. Artinya 

setiap Rp 1,- total hutang akan dijamin oleh 0,737 rupiah modal sendiri. 

Pada tahun 2013 jumlahequity debt ratio PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk adalah sebesar 104,8%. Artinya setiap Rp 1,- total hutang akan 
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dijamin oleh 1,048 rupiah sendiri. Tahun 2014 jumlahequity debt ratio 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 108,4%. Artinya setiap 

Rp 1,- total hutang akan dijamin oleh  1,084 rupiah modal sendiri. Pada 

tahun 2015 jumlahequity debt ratio PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

adalah sebesar 62,0 %. Artinya setiap Rp 1,- total hutang akan dijamin 

oleh  0,620 rupiah sendiri. Dan pada tahun 2016 jumlahequity debt ratio 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 56,2%. Artinya setiap 

Rp 1,- total hutang akan dijamin oleh 0,562 rupiah modal sendiri. Dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan berada dalam keadaan cukup baik, karena 

adanya peningkatan yang terjadi pada tahun 2012 sampai 2014. 

Dari perhitungan equity debt ratio pada tahun 2013 mengalami 

peningkatan sebesar 31,1% dari tahun 2012. Peningkatan ini terjadi 

kerena menurunnya total modal sendiri yang dimbagi turunnya total 

hutang dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 nilai equity debt 

ratiojuga mengalami penurunan  sebesar 3,6% dari tahun 2013. 

Peningkatan ini terjadi kerena menurunnya total modal sendiri yang 

dimbagi turunnya total hutang dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 

nilaiequity debt ratiomengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 

46,4%.  Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan total modal sendiri 

yang signifikan dan total hutang. Untuk tahun 2016 nilai equity debt 

ratiojuga mengalami penurunan dari tahun 2015 sebesar 5,8%. Penurunan 

ini disebabkan oleh peningkatan total modal sendiri yang signifikan dan 

total hutang. 

c. Long Term Debt to Equit Rasio (LTDtER) 

Rasio ini mengambarkan kemanpuan dari modal sendiri untuk 

melunasi seluruh kewajiban atau jaminan yang diberikan oleh modal 

sendiri terhadap hutang jangka panjang, semakin rendah rasio ini maka 
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semakin baik, sebaliknya semakin tinggi rasio ini semakin buruk bagi 

perusahaan. 

       
                           

           
      

Tabel 2.8 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Total hutang jangka panjang dan Total modal 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

Total hutang jangka panjang Total Modal Ratio 

     2012 Rp. 12.100.989 Rp.34.142.674 35% 

2013 Rp. 20.248.351 Rp.37.891.756 53% 

2014 Rp. 22.028.823 Rp.41.228.376 53% 

2015 Rp. 4.171.369 Rp.16.386.911 25% 

2016 Rp. 3.931.340 Rp.18.500.823 21% 

  Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 jumlah hutang jangka 

panjang sebesar 35% dari modal yang dimiliki oleh perusahaan, Artinya 

setiap Rp 1,- modal dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar 0,35 

rupiah. Tahun 2013 jumlah hutang jangka panjang sebesar 53% dari 

modal yang dimiliki oleh perusahaan, Artinya setiap Rp 1,- modal dapat 

menjamin hutang jangka panjang sebesar 0,53 rupiah. Pada tahun 2014 

jumlah hutang jangka panjang sebesar 53% dari modal yang dimiliki oleh 

perusahaan, Artinya setiap Rp 1,- modal dapat menjamin hutang jangka 

panjang sebesar 0,53 rupiah.Pada tahun 2015 jumlah hutang jangka 

panjang sebesar 25% dari modal yang dimiliki oleh perusahaan, Artinya 

setiap Rp 1,- modal dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar 0,25 

rupiah. Pada tahun 2016 jumlah hutang jangka panjang sebesar 21% dari 

modal yang dimiliki oleh perusahaan, Artinya setiap Rp 1,- modal dapat 

menjamin hutang jangka panjang sebesar 0,21 rupiah. 

Dari perhitungan long term debt to equit rasio pada tahun 2013 

mengalami penurunan sebesar 63% dari tahun 2012. Penurunan ini 
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disebabkan oleh peningkatan total hutang jangka panjang dan total modal 

pada tahun 2013. Pada tahun 2015 nilailong term debt to equit 

rasiomengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 28%. Penurunan ini 

terjadi kerena menurunnya total total hutang jangka panjang yang 

dimbagi turunnya total modal dari tahun sebelumnya. untuk tahun 2016 

nilai long term debt to equit rasiojuga mengalami penurunan dari tahun 

2015 sebesar 4%. Penurunan ini terjadi kerena meningkatnya total modal 

perusahaan. 

 

d. Total  Asset to Total Debt  

Rasio ini mengambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi 

seluruh kewajiban dengan menggunakan aktiva, atau dengan kata lain 

jaminan yang diberikan oleh aktiva terhadap total hutang. Semakin tinggi 

rasio ini semakin baik. Sebaliknya semakin rendah rasio perusahaan, hal 

ini berarti perusahaan dalam keadaan tidak baik,  

                          
             

            
      

Tabel 2.9 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Total aktiva danTotal hutang 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

    Total aktiva   Total hutang Ratio 

     2012 Rp. 59.324.207 Rp. 25.181.533 235,5% 

2013 Rp. 77.611.416 Rp. 39.719.660 195,3% 

2014 Rp. 85.938.885 Rp. 44.710.509 192,2% 

2015 Rp. 26.560.624 Rp. 10.173.713 261,0% 

2016 Rp. 28.901.948 Rp. 10.401.125 277,8% 

  Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 nilai total asset to 

total debt PT. Indofood Sukses Makmur Tbkadalah 235,5% Artinya 

setiap Rp 1,- total hutang dijamin oleh total aktiva sebesar 2,355 rupiah. 
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Tahun 2013 nilai total asset to total debt PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk adalah sebesar 195,3%. Artinya setiap Rp 1,- total hutang dijamin 

oleh total aktiva sebesar 1,953 rupiah. Tahun 2014 nilai total asset to total 

debt adalah sebesar 192,2%. Artinya setiap Rp 1,- total hutang dijamin 

oleh total aktiva sebesar 1,922 rupiah. Pada tahun 2015 nilai  total asset 

to total debt PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 261,0%. 

Artinya setiap Rp 1,- total hutang dijamin oleh total aktiva sebesar 2,610 

rupiah. Dan tahun 2016 nilai total asset to total debt PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 277,8%. Artinya setiap Rp 1,- total hutang 

dijamin oleh total aktiva sebesar 2,778 rupiah. Maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio ini berada dalam kondisi cukup baik karena di rasio ini hanya 

terdapat pada tahun 2014 penurunan di bandingkan pada tahun yang lain. 

Dari perhitungan rasio total asset to total debt pada tahun 2013 

mengalami penurunan sebesar 40,2% dari tahun 2012. Penurunan ini 

disebabkan oleh peningkatan total aktiva yang signifikan dan total hutang. 

Pada tahun 2014 nilai total asset to total debtjuga mengalami penurunan  

sebesar 3,1% dari tahun 2013. Penurunan ini disebabkan oleh 

peningkatan total aktiva dan total hutang. Pada tahun 2015 nilai total 

asset to total debtmengalami peningkatan dari tahun 2014 sebesar 68,8%. 

Peningkatan ini terjadi kerena menurunnya total aktiva yang dimbagi 

turunnya total hutang dari tahun sebelumnya. untuk tahun 2016 nilai dari 

total asset to total debt juga mengalami peningkatan dari tahun 2015 

sebesar 16,8%. 
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D. Rekap rasio solvabilitas 

Rekap kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat dari 

Rasio Solvabilitas 

Tabel 2.10 

Rasio solvabilitas 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Tahun 2012-2016 

Rasio 

Solvabilitas 

Tahun Kinerja 

Keuangan 2012 2013 2014 2015 2016 

Total debt asset 

to rasio 

42% 51% 52% 39% 35% Baik 

Debt to equity 

rasio 

73% 104,8% 108,4% 62,0% 56,2% Cukup Baik 

LTDtER 35% 53% 53% 25% 21% Baik 

Total asset to 

total debt 

235,5% 195,3% 192,2% 261,0% 277,8% Baik 

 Sumber: Data olahan dari laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Kinerja keuangan dari rasio solvabilitas berada dalam kondisi 

baikkarena dari rasio Total debt asset to rasio terdapat sedikit aktiva yang 

dibelanjai oleh hutang. Pada debt to equity rasio adanya jaminan yang 

diberikan oleh modal dalam menutupi hutang.rasio long term debt to 

equit rasioterdapat jaminan yang diberikan oleh modal sendiri terhadap 

hutang jangka panjang. Dan rasio total asset to total debt adanya jaminan 

yang diberikan oleh aktiva terhadap total hutang. 
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3. Kinerja Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat dari Rasio 

Aktivitas 

a. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang) 

Perputaran piutang adalah rasio yang mengambarkan tingkat 

efisiensi dari investasi pada piutang untuk meningkatkan penjualan. 

Disamping itu dapat juga digunakan untuk melihat efektivitas 

kebijaksanaaan kredit yang ditetapkan perusahaan dalam rangka 

meningkatkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin 

baik, karena modal kerja yang ditanamkan oleh perusahaan dalam piutang 

semakin rendah. 

                     
          

       
         

 

Tabel 2.11 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Penjualan dan Piutang 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

        Penjualan Piutang Ratio 

     2012 Rp.50.059.427 Rp. 2.617.741 19,1 kali 

2013 Rp.55.623.657 Rp. 4.360.898 12,8 kali 

2014 Rp.63.594.452 Rp. 2.986.729 21,2 kali 

2015 Rp.31.741.094 Rp. 2.187.361 14,5  kali 

2016 Rp.34.466.066 Rp. 2.736.633 12,5  kali 

  Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 nilai perputaran 

piutang PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebanyak 19,1 kali. 

Artinya selama satu periode piutang akan berputar sebanyak 19,1 kali. 

Tahun 2013 nilai perputaran piutang yang diperoleh PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebanyak 12,8 kali. Artinya selama satu periode 

piutang akan berputar sebanyak 12,8 kali dalam tahun tersebut. Tahun 

2014 nilai perputaran piutang PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 
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sebanyak 21,2 kali. Artinya selama satu periode piutang akan berputar 

sebanyak 21,2 kali. 2015 nilai perputaran piutang PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebanyak 14,5 kali. Artinya selama satu periode 

piutang akan berputar sebanyak 14,5kali. 2016 nilai perputaran piutang 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebanyak 12,5 kali. Artinya 

selama satu periode piutang akan berputar sebanyak 12,5 kali. Maka 

dapat disimpulkan bahwa PT. Indofood Sukses makmur Tbk berada 

dalam kondisi kurang baik, karena terjadinya penurunan perputaran 

piutang yang kurang efektif. 

Dari perhitungan diatas rasio perputaran piutang pada tahun 2013 

mengalami penurunan sebanyak 6,3 kali dari tahun 2012. Penurunan ini 

disebabkan oleh peningkatan pada piutang dari tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2014 nilai perputaran piutang juga mengalami kenaikan sebanyak  

8,4 kali dari tahun 2013. Peningkatan ini disebabkan oleh menurunya 

total piutang dari tahun sebelumnya dan peningkatnya jumlah penjualan 

pada tahun tersebut. Pada tahun 2015 nilai perputaran piutangmengalami 

penurunandari tahun 2014 sebanyak 6,7 kali. Penurunan ini terjadi kerena 

menurunnya total hutang yang disertai turunnya penjualan pada tahun 

tersebut. Untuk tahun 2016 nilaiperputaran piutangmengalami 

peningkatan dari tahun 2015 sebesar 2 kali Peningkatan ini disebabkan 

oleh menurunya total piutang dari tahun sebelumnya. 

b. Avarage Collection Period (ACP) 

Rasio avarage collection period dimaksudkan untuk melihat rata-

rata waktu yang dibutukan untuk melakukan penagihan piutang dalam 

satu periode biasanya dilakukan dalam satu tahun, sehingga dapat 

diketahui berapa lama dana akan tertanam dalam piutang. Dengan 

memperhatikan rasio ini dapat diketahui efektivitas dari pengumpulan 
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piutang. Perusahaan dapat menetapkan kebijaksanaan piutang terutama 

dalam kaitanya terhadap penetapan jangka waktu kredit yang diberikan 

pada langganan. 

                          
    

                     
         

 

Tabel 2.12 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

360  hari  dan Piutang 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

360 Perputaran Piutang Ratio 

     2012 360 hari 19,1 kali 18 hari 

2013 360 hari 12,8 kali 28 hari 

2014 360 hari 21,2 kali 16 hari 

2015 360 hari 14,5  kali 25 hari 

2016 360 hari 12,5  kali 29 hari 

               Sumber:Data Olahan Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Dari perhitungan di atas, pada tahun 2012 nilai untuk rasio 

avarage collection period adalah sebanyak 18 hari. Artinya rata-rata 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan satu kali penagihan piutang 

adalah 18 hari. Tahun 2013 nilai untuk rasio avarage collection period 

adalah sebanyak 28 hari. Artinya rata-rata waktu yang dibutuhkan 

untuk melakukan satu kali penagihan piutang adalah 28 hari. Pada 

tahun 2014 nilai untuk rasio avarage collection period adalah 

sebanyak 16 hari. Artinya rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan satu kali penagihan piutang adalah 16 hari. Tahun 2015 

nilai untuk rasio avarage collection period adalah sebanyak 25 hari. 

Artinya rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk melakukan satu kali 

penagihan piutang adalah 25 hari. Tahun 2016 nilai untuk rasio 

avarage collection period adalah sebanyak 29 hari. Artinya rata-rata 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan satu kali penagihan piutang 
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adalah 29 hari. Maka dapat disimpulkan bahwa PT. Indofood Sukses 

makmur Tbk berada dalam kondisi kurang  baik, karena terjadinya 

penurunan yang tidak satbil pada perputaran piutang sehingga 

menyebabkan kurang efektifnya waktu pada penagihan piutang. 

c. Inventory Turn Over (Perputaran persediaan) 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang mengambarkan 

efisiensi dan pengunaan dana yang akan diinvestasikan dalam persediaan 

juda dapat digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan untuk 

memutarkan persediaan menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio ini 

maka perusahaan bekerja secara efisien dan likuid perusahaan semakin 

baik. Demikian pula jika rasio perusahaan semakin rendah maka 

perusahaan tidak bekerja secara efisien atau tidak produktif. 

    
                              

          
         

Tabel 2.13 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Harga pokok Penjualan  dan persediaan 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

Harga pokok penjualan      Persediaan Ratio 

     2012 Rp.36.493.332 Rp. 7.782.594 4,69 kali 

2013 Rp.42.017.559 Rp. 8.160.539 5,14 kali 

2014 Rp.46.544.646 Rp.8.454.845 5,50 kali 

2015 Rp.22.121.957 Rp.2.546.835 8,68 kali 

2016 Rp.23.606.755 Rp.3.109.916 7,59 kali 

  Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 nilai perputaran 

persediaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebanyak 4,69 kali. 

Artinya selama satu periode persediaan akan berputar sebanyak 4,69 kali. 

Tahun 2013 nilai perputaran persediaan yang diperoleh PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebanyak 5,14 kali. Artinya selama satu 
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periode persediaan akan berputar sebanyak 5,14 kali dalam tahun 

tersebut. Tahun 2014 nilai perputaran persediaanPT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebanyak 5,50 kali. Artinya selama satu periode 

piutang akan berputar sebanyak 5,50 kali. 2015 nilai perputaran 

persediaanPT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebanyak 8,68 kali. 

Artinya selama satu periode persediaan akan berputar sebanyak 8,68 kali. 

2016 nilai perputaran persediaanPT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

adalah sebanyak 7,59 kali. Artinya selama satu periode persediaan akan 

berputar sebanyak 7,59 kali. Maka dapat disimpulkan bahwa PT. 

Indofood Sukses makmur Tbk berada dalam kondisi cukup baik, karena 

terjadinya peningkatan dari tiap tahunnya. 

Dari perhitungan diatas rasio perputaran persediaan pada tahun 

2013 mengalami kenaikan sebanyak 0,45 kali dari tahun 2012. Kenaikan  

ini disebabkan oleh peningkatan pada persediaan dan harga pokok 

penjualan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 nilai perputaran 

persediaan juga mengalami kenaikan sebanyak 0,36 kali dari tahun 2013. 

Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan pada persediaan dan harga 

pokok penjualan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 nilai 

perputaran persediaan mengalami kenaikan dari tahun 2014 sebanyak 

3,18 kali. peningkatan pada persediaan dan harga pokok penjualan dari 

tahun sebelumnya. Untuk tahun 2016 nilaiperputaran 

persediaanmengalami penurunan dari tahun 2015 sebesar 1,09 kali 

Penurunan ini disebabkan oleh menurunya total persediaandari tahun 

sebelumnya. 

d. Avarage Day Inventory 

Rasio ini mengambarkan rata-rata persediaan tersimpan dalam 

gudang, atau lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penjualan 
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mulai dari barang jadi masuk  ke gudang sampai barang tersebut 

dilakukan penjualan. 

                      
                         

                     
 

 

Tabel 2.14 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

360 dan Persediaan 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

             360 Perputaran Persediaan Ratio 

     2012 360 hari 4.69 kali 76 hari 

2013 360 hari 5.14 kali 70 hari 

2014 360 hari 5.50 kali 65 hari 

2015 360 hari 8.68 kali 41 hari 

2016 360 hari 7.59 kali 47 hari 

 Sumber: Data Olahan Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

Dari perhitungan diatas, pada tahun 2012 nilai untuk rasio avarage 

day inventoryadalah sebanyak 76 hari. Artinya rata-rata waktu yang untuk 

barang yang tersimpan dalam gudang yang dijual kembali yaitu selama 76 

hari. Tahun 2013 nilai untuk rasio avarage day inventoryadalah sebanyak 

70 hari. Artinya rata-rata waktu yang untuk barang yang tersimpan dalam 

gudang yang dijual kembali yaitu selama 70 hari. Dan pada tahun 2014 

nilai untuk rasio avarage day inventoryadalah sebanyak 65 hari. Artinya 

rata-rata waktu yang untuk barang yang tersimpan dalam gudang yang 

dijual kembali yaitu selama 65 hari. Tahun 2015 nilai untuk rasio avarage 

day inventoryadalah sebanyak 41 hari. Artinya rata-rata waktu yang untuk 

barang yang tersimpan dalam gudang yang dijual kembali yaitu selama 41 

hari. Dan tahun 2016 nilai untuk rasio avarage day inventoryadalah 

sebanyak 42 hari. Artinya rata-rata waktu yang untuk barang yang 

tersimpan dalam gudang yang dijual kembali yaitu selama 42 hari.Maka 
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dapat disimpulkan bahwa PT. Indofood Sukses makmur Tbk berada 

dalam kondisi cukup baik, karena pada perputaran persediaan mengalami 

peningkatan tiap tahunnya sehingga pada waktu penagihan perputaran 

persediaan membutuhkan waktu yang tidak lama untuk melakukan 

penagihannya. 

e. Working Capital Turnover(Perputaran Modal kerja) 

Perputaran modal kerja merupakan rasio untuk melihat kemampuan 

dari modal kerja membentuk penjualan atau dengan kata lain untuk 

mengetahui efisiensi dari pengunaan modal kerja dalam menghasilkan 

penjualan.Semakin rendah rasio modal kerja ini, dapat diartikan 

perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin disebabkan 

karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau saldo kas 

yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika perputaran modal 

kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya perputaran persediaan atau 

perputaran piutang atau saldo kas yang terlalu kecil 

                               
                

                           
 

 

Tabel 2.15 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Penjualan dan Modal kerja 

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

       Penjualan AL-HL Ratio 

     2012 Rp.50.059.427 Rp. 13.122.428 3,81 kali 

2013 Rp.55.623.657 Rp.13.280.786 4,18 kali 

2014 Rp.63.594.452 Rp. 18.314.050 3,47 kali 

2015 Rp.31.741.094 Rp.7.959.156 3,98 kali 

2016 Rp.34.466.069 Rp.9.101.577 3,78 kali 

  Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
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Berdasarkan dari perhitungan data diatas, pada tahun 2012 modal 

kerja bersih yang dihasilkan oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

adalahsebanyak 3,81 kali. Artinya modal kerja bersih untuk menghasilkan 

penjualan selama satu periode adalah sebanyak 3,81 kali. Tahun 2013 

modal kerja bersih yang dihasilkan oleh PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk adalah sebanyak 4,18 kali. Artinya modal kerja bersih untuk 

menghasilkan penjualan selama satu periode adalah sebanyak 4,18 kali. 

Pada tahun 2014 modal kerja bersih yang dihasilkan oleh PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebanyak 3,47 kali. Artinya modal kerja 

bersih untuk menghasilkan penjualan selama satu periode adalah 

sebanyak 3,47 kali. Tahun 2015 modal kerja bersih yang dihasilkan oleh 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebanyak 3,98 kali. Artinya 

modal kerja bersih untuk menghasilkan penjualan selama satu periode 

adalah sebanyak 3,98 kali. Dan tahun 2016 modal kerja bersih yang 

dihasilkan oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebanyak 3,78 

kali. Artinya modal kerja bersih untuk menghasilkan penjualan selama 

satu periode adalah sebanyak 3,78 kali. Maka dapat disimpulkan bahwa 

PT. Indofood Sukses makmur Tbk berada dalam kondisi kurang baik, 

karena terjadinya besarnya penjualan yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. 

Berdasarkan dari perhitungan working capital turnover diatas, pada 

tahun 2013 nilai rasioworking capital turnovermengalami kenaikan 

sebanyak 0,37 kali dari tahun 2012. Penurunan ini terjadi karena adanya 

peningkatan jumlah modal yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2014 

nilai rasio working capital turnover mengalami penurunan 0.71 kali dari 

tahun sebelumnya. Penurunan ini terjadi karena adanya peningkatan 

jumlah modal yang dimiliki oleh perusahaan dan jumlah penjualan.Tahun 

2015nilai rasio working capital turnover mengalami peningkatan 0.51 
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kali dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini terjadi karena turunnya total 

modal sendiri dan total penjualan di tahun tersebut. Dan tahun 2016 nilai 

rasio working capital turnover mengalami penurunan 0.2 kali dari tahun 

sebelumnya. Penurunan ini terjadi karena adanya peningkatan jumlah 

modal yang dimiliki oleh perusahaan dan jumlah penjualan. 

f. Total asset Turn Over(Perputaran Aktiva) 

Total Asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari aktiva. Jika rasio 

perusahaan berada dibawah rata-rata industri, maka perusahan 

beroperasi kurang baik. Hal ini di sebabkan perusahaan belum mampu 

memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Oleh karena itu perusahaan 

diharapkan meninggkatkan lagi penjualannya atau mengurangi sebagian 

aktiva yang kurang produktif.  

                          
          

            
         

 

Tabel 2.16 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Penjualan dan total aktiva  

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

       Penjualan   Total Aktiva  Ratio 

     2012 Rp.50.059.427 Rp. 59.324.207 0.85 kali 

2013 Rp.55.623.657 Rp. 77.611.416 0.71 kali 

2014 Rp.63.594.452 Rp. 85.938.885 0.74 kali 

2015 Rp.31.741.094 Rp. 26.560.624 1.20 kali 

2016 Rp.34.466.069 Rp. 28.901.948        1.20 kali 

      Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Berdasarkan dari perhitungan diatas, pada tahun 2012 perputaran 

total aktiva adalah sebanyak 0.85 kali, artinya selama satu periode  

perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 0.85 kali dari jumlah 
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asset. Pada tahun 2013 perputaran total aktiva adalah sebanyak 0.71 kali, 

artinya selama satu periode perusahaan mampu menghasilkan penjualan 

sebesar 0.71 kali dari jumlah asset. Pada tahun 2014 perputaran total 

aktiva adalah sebanyak 0.73 kali, artinya selama satu periode perusahaan 

mampu menghasilkan penjualan sebesar 0.73 kali dari jumlah asset. 

Tahun 2015 perputaran total aktiva adalah sebanyak 1.20 kali, artinya 

selama satu periode perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 

1,20 kali dari jumlah asset. Dan pada tahun 2016 jumlah aktiva 

perputaran total aktiva sebanyak 1.20 kali, artinya selama satu periode 

perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,20 kali dari jumlah 

asset. 

Dari nilai rasio total asset turn overdapat disimpulkan bahwa 

adanya penurunan dan kenaikan dari tahun ke tahun pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk kondisi seperti ini menunjukkan ke khawatiran pada 

perusahaan karena terjadinya penurunan dan kenaikan nilai rasio dari 

tahun 2012 sampai tahun 2016. 
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E. Rekap rasio aktivitas 

Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat dari Rasio 

Aktifitas    

Tabel 2.17 

Rasio Aktifitas 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Tahun 2012-2016 

Rasio Aktivitas Tahun Kinerja 

Keuangan 2012 2013 2014 2015 2016 

Receivable turn 

over 

19,1 kali 12,8 kali 21,2 kali 14,5 kali 12,5 kali Kurang 

Baik  

Avarage day 

collection period 

18 hari 28 hari 16 hari 25 hari 29 hari Kurang 

Baik 

Inventory turn 

over 

4,69 kali 5,14 kali 5,50 kali 8,68 kali 7,59 kali Cukup 

Baik 

Avarage day 

inventory 

76 hari 70 hari 65 hari 41 hari 47 hari Cukup 

Baik 

Working Capital 

Turn Over 

3,81 kali 4,18 kali 3,47 kali 3,98 kali 3,78 kali Kurang 

Baik 

Total asset turn 

over 

0,85 kali 0,71 kali 0,74 kali 1,20 kali 1,20 kali Kurang 

Baik 

Sumber: Data olahan dari laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Kinerja Keuangandari rasio aktivitas berada dalam kondisi yang 

kurang baik karena dari rasio Receivable turn over dan Avarage day 

collection period, dalam melakukan perputaran piutang tidak efektif 

dalam meningkatkan penjualan sehingga membutuhkan waktu yang lama 

saat melakukan penagihan piutang. rasio Inventory turn over dan Avarage 

day dalam pengunaan dana yang diinvestasikan dalam menghasilkan 

penjualan sudah baik dan waktu untuk melakukan penagihan perputaran 

persediaan tidak memerlukan waktu yang lama. Wolking capital turn 
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overkurang baik dalam pengunaan modal kerja untuk menghasilkan 

penjualan dan Total asset turn over kurang baik dalam mengunakan 

aktiva untuk menghasilkan penjualan 

 

4. Kinerja Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat dari Rasio 

Profitabilitas 

a) Gross Profit Margin  

Gross profit marginadalah rasio yang mengambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba kotor untuk setiap penjualan. 

Dengan memperhatikan rasio ini maka manajemen dapat memperhatikan 

efisiensi operasional perusahaan unuk menghasilkan laba kotor. Semakin 

besar rasio ini akan semakim baik karena dianggap kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.  

    
          

         
      

Tabel 2.18 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Laba kotor dan penjualan  

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

 Laba kotor    Penjualan Ratio 

    2012 Rp.13.566.095 Rp.50.059.427    27,0% 

2013 Rp.13.606.098 Rp.55.623.657    24,4% 

2014 Rp.17.049.806 Rp.63.594.452    26,9% 

2015 Rp.9.619.137 Rp.31.741.094    30,3% 

2016 Rp.10.859.314 Rp.34.466.069    31,5% 

      Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Berdasarkan dari perhitungan data di atas, pada tahun 2012 nilai 

gross profit margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 

27,0%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor 

dari setiap penjualan yang dilakukan adalah 27,0%. Pada tahun 2013 nilai 

gross profit margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 
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24,4%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor 

dari setiap penjualan yang dilakukan adalah 24,0%. Dan pada tahun 2014 

nilai gross profit margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 

sebesar 26,9%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

kotor dari setiap penjualan yang dilakukan adalah 24,9%. Tahun 2015 

nilai gross profit marginPT. Indofood Sukses Makmur Tbkadalah sebesar 

30,3% %. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

kotor dari setiap penjualan yang dilakukan adalah 30,3%. Dan pada tahun 

2016 nilai gross profit margin PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 

sebesar 31,5%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

kotor dari setiap penjualan yang dilakukan adalah 31,5%. 

Dari perhitungan nilai gross profit margin dapat diketahui bahwa, 

nilai rasio gross profit margin pada tahun 2013 mengalami penurunan 

sebesar 2.6% dari tahun 2012. Penurunan ini disebebkan karena 

terjadinya penurunan penjualan dan biaya-biaya  yang dikeluarkan. Dan 

pada tahun 2014 sampai tahun 2016 mengalami kenaikan yang beragam 

dari setiap tahun tersebut. Kenaikan ini terjadi karena naiknya hasil 

penjualan pada PT. Indofood Sukses Makmur tbk. 

 

b) Net Profit Margin 

Rasio net profit margin adalah untuk melihat laba bersih yang 

diperoleh dari setiap penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi rasio ini 

makan akan semakin baik karna menunjukkan keefisienan manajemen 

dalam melakukan penjualan. 
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Tabel 2.19 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Laba bersih setelah pajak  dan penjualan  

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

 Laba bersih setelah pajak  Penjualan Ratio 

    2012 Rp.4.779.446 Rp.50.059.427    9,54% 

2013 Rp.3.416.635 Rp.55.623.657    5,65% 

2014 Rp.5.146.323 Rp.63.594.452    8,09% 

2015 Rp.2.923.148 Rp.31.741.094    9,20% 

2016 Rp.3.631.301 Rp.34.466.069 10,53% 

      Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Berdasarkan dari perhitungan data di atas, pada tahun 2012 nilai 

rasio net profit marginadalah sebesar 9.54%. Artinya bahwa dari 

penjualan yang telah dilakukan perusahaan menghasilkan laba bersih 

sebesar 9,54%. Tahun 2013 nilai rasio net profit margin adalah sebesar 

5.65%. Artinya bahwa dari penjualan yang telah dilakukan perusahaan 

menghasilkan laba bersih sebesar 5,65%. Pada tahun 2014 nilai rasio net 

profit marginadalah sebesar 8,09%. Artinya bahwa dari penjualan yang 

telah dilakukan perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 8,09%. Dan 

Tahun 2015 nilai rasio net profit marginadalah sebesar 9.20%. Artinya 

bahwa dari penjualan yang telah dilakukan perusahaan menghasilkan laba 

bersih sebesar 9,20%. Dan pada tahun 2016 nilai rasio net profit 

marginadalah sebesar 10.5%. Artinya bahwa dari penjualan yang telah 

dilakukan perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 10,5%.  

Dari perhitungan net profit margindapat diketahui bahwa, pada 

tahun 2013 nilai net profit marginmengalami penurunan sebesar 3.8% 

dari tahun 2012. Penurunan ini terjadi karena adanya penurunan 

penjualan, sehingga laba yang dihasilkan juga menurun dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2015 nilai net profit marginmengalami 

peningkatan dari tahun 2014 sebesar 1.1%, dan tahun 2016net profit 

margin yang diperoleh mengalami peningkatan dari tahun 2015  sebesar 
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1.3%. peningkatan ini terjadi karena adanya peningkatan penjualan yang 

di peroleh tiap tahun nya oleh perusahaan 

 

c) Return on Investment(ROI) 

Return on investmentmerupakan rasio yang mengambarkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih terhadap investasi yang 

dilakukan. Dengan kata lain untuk melihat tingkat keuntungan bagi 

pemegang saham atas investasi. Rasio ini juga merupakan suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

           
                                   

            
      

 

Tabel 2.20 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Laba bersih setelah pajak  dan total aktiva  

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

 Laba bersih setelah pajak  Total Aktiva  Ratio 

    2012 Rp.4.779.446 Rp. 59.324.207    8,05% 

2013 Rp.3.416.635 Rp. 77.611.416    4,40% 

2014 Rp.5.146.323 Rp. 85.938.885    5,98% 

2015 Rp.2.923.148 Rp. 26.560.624    11,00% 

2016 Rp.3.631.301 Rp. 28.901.948    12,57% 

         Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

Dari perhitungan data di atas, pada tahun 2012 nilai dari rasio 

return on investmentyang diperoleh oleh PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk adalah sebesar 8,05%. Artinya kemempuan investasi untuk 

memberikan laba bagi pememgang saham adalah sebesar 8,05%. Dengan 

demikian tingkat keuntungan investasi adalah 8,05%. Tahun 2013 nilai 

dari rasio return on investmentyang diperoleh oleh PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 4.40%. Artinya kemempuan investasi untuk 
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memberikan laba bagi pememgang saham adalah sebesar 4,40%. Dengan 

demikian tingkat keuntungan investasi adalah 4,40%.  

Pada tahun 2014 nilai dari rasio return on investmentyang diperoleh 

oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 5,98%. Artinya 

kemempuan investasi untuk memberikan laba bagi pememgang saham 

adalah sebesar 5,98%. Dengan demikian tingkat keuntungan investasi 

adalah 5,98%. Di tahun 2015 nilai dari rasio return on investmentyang 

diperoleh oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 11,00%. 

Artinya kemempuan investasi untuk memberikan laba bagi pememgang 

saham adalah sebesar 11,00%. Dengan demikian tingkat keuntungan 

investasi adalah 11,00%.  Dan pada tahun 2016 nilai dari rasio return on 

investmentyang diperoleh oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 

sebesar 12,57%. Artinya kemempuan investasi untuk memberikan laba 

bagi pememgang saham adalah sebesar 12,57%. Dengan demikian tingkat 

keuntungan investasi adalah 12,57%.  Maka dapat disimpulkan bahwa 

untuk rasio ini PT. Indofood Sukses Makmur Tbk sudah cukup efisien 

walaupun pada tahun 2013 terjadinya penurunan, tetapi untuk tahun 

berikutnya sudah mulai meningkat. 

Dari perhitungan return on investmenttersebut, pada tahun 2013 

nilai return on investmentturun sebesar 3.65% dari tahun 2012. 

Kemampuan aktiva lebih rendah dari tahun sebelumnya. Tahun 2015 nilai 

return on investmentmengalami kenaikan dari tahun 2014 sebesar 5.02% 

dan tahun 2016 juga mengalami kenaikan sebesar 1.56% dari tahun 2015. 

Peningkatan ini disebabkan kemampuan aktiva perusahaan dalam 

menghasilkan laba perusahaan lebih tinggi dari tahun sebelumnya. 

 

 

 

 



91 
 

 
 

d) Return On Equity(ROE) 

Return on equitymerupakan rasio yang mengmbarkan jumlah laba 

bersih yang diperoleh untuk setiap pengunaan modal sendiri. Dikatakan 

juga untuk melihat tingkat keuntungan bagi modal sendiri. Makin tinggi 

rasio ini maka semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan akan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya.   

         
                                   

                   
      

 

Tabel 2.21 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Laba bersih setelah pajak  dan total modal sendiri  

Tahun 2012-2016 

Tahun Keterangan 

 Laba bersih setelah pajak Total modal sendiri  Ratio 

    2012 Rp.4.779.446 Rp.34.142.674 13,9% 

2013 Rp.3.416.635 Rp.37.891.756 9,0% 

2014 Rp.5.146.323 Rp.41.228.376 12,4% 

2015 Rp.2.923.148 Rp.16.386.911 17,8% 

2016 Rp.3.631.301 Rp.18.500.823 19,7% 

         Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Dari perhitungan data di atas, pada tahun 2012 return on 

equityadalah sebesar 13.9%.Artinya kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan laba bersih adalah sebesar 13,9%. Pada tahun 2013 return 

on equity adalah sebesar 9,0%. Artinya kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan laba bersih adalah sebesar 9,0%. Pada tahun 2014 return on 

equity adalah sebesar 12,4%. Artinya kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan laba bersih adalah sebesar 12,4%. Di tahun 2015 return on 

equity adalah sebesar 17,8%. Artinya kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan laba bersih adalah sebesar 17,8%. Pada tahun 2016 return 

on equity adalah sebesar 19,8%. Artinya kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan laba bersih adalah sebesar 19,8%. Dari kesimpulan ROE 
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ini untuk perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, berada dalam 

kondisi yang cukup baik bagi perusahaan. 

Dari perhitungan return on equitydiketahui bahwa nilai return on 

equitypada tahun 2013 mengalami penurunan dari tahun 2012 sebesar 

4,9%. penurunan ini terjadi karena turunnya laba bersih dari tahun 

sebelumnya. pada tahun 2015 terjadinya peningkatan dari tahun 2014 

sebesar 5,3%, peningkatan ini terjadi karena turunnya laba bersih yang 

diimbagi dengan turunnya modal sendiri di tahun tersebut. Dan tahun 

2016 juga mengalami peningkatan sebesar 1,7% dari tahun 2015. 

 

G. Rekap Rasio Profitabilitas 

Rekap kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilihat dari 

Rasio profitabilitas 

Tabel 2.22 

Rasio profitabilitas 

PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

Tahun 2012-2016 

Rasio Profitabilitas Tahun Kinerja 

Keuangan 2012 2013 2014 2015 2016 

Gross Profit Margin 27,0% 24,4% 26,9% 30,3% 31,5% Cukup Baik 

Net Profit Margin 9,54% 5,65% 8,09% 9,20% 10,5% Cukup Baik 

ReturnOn Investment 8,05% 4,40% 5,98% 11,00% 12,57% Cukup baik 

Return On Equity 13,9% 9,0% 12,4% 17,8% 19,7% Cukup Baik 

Sumber: Data olahan dari laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

Kinerja keuangan rasio profitabilitas berada dalam kondisi cukup 

baik karena dari gross profit margin perusahaan sudah mampu 

menghasilkan laba kotor dalam melakukan penjualan. Pada net profit 

margin perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan. 

Pada return on investment perusahaan mampu menghasilkan laba bersih 
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dalam melakukan investasi. Pada return on equity Perusahaan sudah 

mampu menghasilkan laba bersih dalam penggunaan modal diperusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

94 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Berdasarkan 

analisis rasio likuiditas current rasio perusahaan mencerminkan kinerja 

Keuangan perusahaan yang cukup baik karena berada di atas standar yaitu 

200%. Berdasarkan analisis rasio likuiditas menggunakan cash rasio PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk berada dalam kondisi baik karena berada 

di atas standar yaitu 50%. Berdasarkan analisis rasio likuiditas dilihat dari 

quick rasio berada dalam kondisi baik karena perusahaan mampu 

menutupi hutang lancar. Berdasarkan analisis rasio likuiditas dilihat dari 

rasio working capital to total assetPT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

berada dalam kondisi kurang baik, karena aktiva lancar tidak mampu 

menutupi keseluruhan hutang lancar. 

2. Rasio Solvabilitas 

Kinerja keuangan dari rasio solvabilitas berada dalam kondisi baik 

karena rasio Total debt asset to rasio, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  

karena sedikit aktiva yang dibelanjai oleh oleh hutang. Berdasarkan rasio 

solvabilitas dilihat dari debt to equity rasio PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk berada dalam kondisi cukup baik karena adanya jaminan yang 

diberikan oleh modal untuk menutupi hutang. Berdasarkan rasio 

solvabilitas dilihat dari rasiolong term debt to equit rasioPT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk berada dalam kondisi baik karenabanyaknya jumlah 

modal yang dijadikan jaminan untuk membayar hutang jangka panjang. 
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Berdasarkan rasio solvabilitas dilihat dari rasio total asset to total debt 

PT. 
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Indofood Sukses Makmur Tbk berada dalam kondisi baik, Karena adanya 

jaminan dengan menggunakan aktiva terhadap hutang. 

 

3. Rasio Aktivitas 

Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur dilihat dari rasio 

aktivitas berada dalam kondisi kurang baik karena dari rasio Receivable 

turn over dan Avarage day collection period, dalam melakukan 

perputaran piutang tidak efektif dalam meningkatkan penjualan sehingga 

membutuhkan waktu yang lama saat melakukan penagihan piutang. rasio 

Inventory turn over dan Avarage day dalam pengunaan dana yang 

diinvestasikan dalam menghasilkan penjualan sudah baik dan waktu 

untuk melakukan penagihan perputaran persediaan tidak memerlukan 

waktu yang lama. Wolking capital turn over kurang baik dalam 

pengunaan modal kerja untuk menghasilkan penjualan dan Total asset 

turn over kurang baik dalam mengunakan aktiva untuk menghasilkan 

penjualan 

 

4. Rasio Profitabilitas 

Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berada dalam 

kondisi cukup baik karenadari gross profit margin perusahaan sudah 

mampu menghasilkan laba kotor dalam melakukan penjualan. Pada net 

profit margin perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari setiap 

penjualan. Pada return on investment perusahaan mampu menghasilkan 

laba bersih dalam melakukan investasi. Pada return on equity Perusahaan 

sudah mampu menghasilkan laba bersih dalam penggunaan modal 

diperusahaan. 
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B. SARAN 

Bagi perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk harus 

meningkatkan kinerja keuangan yang harus dilihat dari berbagai rasio 

keuangan agar dapat meningkatkan kinerja keuangan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk yang dilihat dari rasio keuangan. 
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